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ABSTRAK 
Latar Belakang: Menopause adalah tidak mengalami menstruasi selama 12 bulan berturut-turut. Standar 
kebutuhan tidur pada ibu menopause adalah 7 jam/hari. Apabila seorang ibu menopause kebutuhan tidurnya 
kurang dari 7 jam/hari maka bisa dikatakan kualitas tidurnya tidak baik yang dapat menyebabkan kelelahan dan 
tingkat stress lebih tinggi sehingga seringkali ibu menopause mengkonsumsi obat-obatan farmakologi. Salah satu 
nntervensi non farmakologi untuk penanganan kualitas tidur ibu menopause adalah dengan terapi back 
massage. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pijat punggung (Back Massage) 
terhadap kualitas tidur ibu menopause di wilayah kerja Puskesmas Purwadadi. Metode: Jenis penelitian ini 
menggunakan quasi eksperiment jenis two group pretest and posttest design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah 90 partisipan. Analisis data yang digunakan adalah 
uji analisis univariat dan uji bivariat statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test.  Hasil: 
didapatkan hasil uji Wilcoxon pada pijat punggung p-value adalah 0,000 artinya P < 0,05. Kesimpulan: Ada 
pengaruh pemberian pijat punggung terhadap kualitas tidur ibu menopause. 
Kata Kunci: PSQI, Kualitas tidur, Pijat punggung, Relaksasi, Menopause 
 

ABSTRACT 
Background: Menopause is not having menstruation for 12 consecutive months. The standard sleep requirement 
for menopausal women is 7 hours/day. If a menopausal mother needs less than 7 hours of sleep / day, it can be 
said that the quality of sleep is not good which can cause fatigue and higher stress levels so that often 
menopausal women consume pharmacological drugs. One of the non-pharmacological interventions for 
handling the quality of sleep of menopausal women is back massage therapy. This study aims to determine the 
effect of giving back massage (Back Massage) on the quality of sleep of menopausal women in the Purwadadi 
Health Centre work area. Method: This type of research uses quasi-experiment type two group pretest and 
posttest design. The sampling technique used simple random sampling with a total of 90 participants. The data 
analysis used was univariate analysis test and non-parametric statistical bivariate test, namely Wilcoxon Signed 
Rank Test. Result: Wilcoxon test results obtained on back massage p-value is 0.000 meaning P < 0.05. 
Conclusion: Wilcoxon test results obtained on back massage p-value is 0.000 meaning P < 0.05. 
Keywords: PSQI, Sleep quality, Back massage, Relaxation, Menopause
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PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO), 

memperkirakan di tahun 2030 akan ada 
sekitar 1,2 miliar wanita yang berusia di 
atas 50 tahun. Sebanyak 80% diantaranya 
tinggal di negara berkembang dan populasi 
wanita menopause meningkat tiga persen 
setiap tahunnya.1 Rata-rata Angka Harapan 
Hidup secara global pada tahun 2000 telah 
menunjukkan peningkatan yang tajam dari 
66,8 tahun menjadi 73,3 tahun pada tahun 
2019.1 

Menurut Badan Pusat Statistik, pada 
tahun 2021 terdapat sebanyak 32,4 juta 
Wanita menopause di Indonesia dan terjadi 
peningkatan pada setiap tahunnya. Hal ini 
dikarenakan Usia Harapan Hidup (UHH) di 
Indonesia mengalami peningkatan secara 
signifikan yang diikuti dengan peningkatan 
jumlah lansia.2 Provinsi Jawa Barat jumlah 
wanita menopause tercatat 6,7 juta jiwa.2 
Jumlah Wanita menopause di wilayah 
Puskesmas Purwadadi sebanyak 40.936 
jiwa dari total 121.825 jiwa di Kabupaten 
Ciamis.3 

Menopause adalah tidak mengalami 
menstruasi selama 12 bulan berturut-turut 
diakibatkan oleh ovarium secara progresif 
yang telah gagal dalam memproduksi 
hormon estrogen. folikel dalam ovarium 
mengalami penurunan aktivitas yang dapat 
menyebabkan menstruasi berhenti sehingga 
wanita tidak mengalami menstruasi 
selamanya.4 

Beberapa keluhan terjadi pada wanita 
menopause dipicu oleh beberapa faktor, 
salah satunya yaitu pada wanita menopause 
seringkali mengalami mimpi buruk dari 
kurangnya tidur. Kualitas tidur yang baik 
dilihat dari tanda gejala kualitas tidurnya 
yaitu terlihat bugar dan segar, terpenuhinya 
kebutuhan tidur sesuai dengan 
perkembangan usia seseorang.5  

Standar kebutuhan tidur pada ibu 
menopause adalah 7 jam/hari. Apabila 
seorang ibu menopause kebutuhan tidurnya 
kurang dari 7 jam/hari maka bisa dikatakan 
kualitas tidurnya tidak baik. Hal ini dapat 
menyebabkan kelelahan dan tingkat stress 
yang lebih tinggi. sehingga seringkali pada 
ibu menopause mengkonsumsi obat-obatan 
farmakologi seperti obat dari golongan 
sedatif-hipnotik. Terapi farmakologi 
memiliki efek yang cepat, akan tetapi jika 
diberikan dalam waktu jangka panjang 
dapat menimbulkan efek berbahaya bagi 
kesehatan. Sedangkan salah satu Intervensi 
non farmakologi untuk penanganan 
kualitas tidur ibu menopause adalah 
dengan terapi back massage.6 

Penyebab penurunan terhadap kualitas 
tidur pada wanita menopause dikarenakan 
penurunan kadar hormon estrogen dalam 
tubuh. sehingga dapat mengakibatkan 
penurunan kualitas hidup, penurunan 
konsentrasi, perubahan mood, fungsi 
fisiologis dan menyebabkan peningkatan 
risiko CVD (cardiovaskuler disease) dan 
PJK (penyakit jantung koroner). Kualitas 
tidur penting untuk diukur pada wanita 
yang sudah memasuki masa menopause, 
agar dapat diupayakan tindakan 
peningkatan kualitas tidur pada wanita 
yang sudah memasuki masa menopause.8 

Bidan selaku tenaga medis sebaiknya 
memberikan motivasi kepada ibu untuk 
mengembangkan pikiran yang positif agar 
dapat mempersiapkan diri dengan menjaga 
kesehatan fisik dan mental secara 
menyeluruh serta memperluas wawasan 
pengetahuan tentang masalah menopause. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
perlu dilakukan penelitian tentang 
Pengaruh pemberian pijat punggung (Back 
massage) terhadap kualitas tidur ibu 
menopause.  
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Hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada wanita menopause usia 45-55 tahun 
dilingkungan desa padaringan, bahwa 
wanita menopause yang mengalami 
gangguan kualitas tidur hampir setengah 
dari jumlah wanita menopause yang saya 
temui secara acak. Pada wawancara 
terhadap 15 orang Wanita menopause 
didapatkan 12 orang mengaku bahwa 
mengalami gangguan kualitas tidur, serta 
mengaku bahwa sering tidur malam dan 
bangun terlalu pagi. Wanita menopause 
tersebut juga menyatakan tidak merasa 
segar ketika bangun di pagi hari. Apabila 
para wanita menopause tersebut sudah 
mengalami gangguan tidur, mereka 
cenderung merasa tidak bersemangat 
dalam melakukan aktivitas yang sudah 
dijadwalkan. Oleh sebab itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “Pengaruh Pemberian Pijat 
Punggung (Back Massage) Terhadap 
Kualitas Ibu Menopause di Wilayah Kerja 
Puskesmas Purwadadi Kabupaten Ciamis 
Tahun 2024”. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian quasi 
eksperiment jenis two group pretest and 
posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
ibu menoupuse usia 45-55 tahun berjumlah 
471 orang. Teknik pengambilan sampel 
adalah simple random sampling. Partisipan 
diberikan pretest berupa lembar kuesioner 
Pittsurgh Sleep Quality Index (PSQI) 
sebelum dilakukan intervensi berupa 
pemberian pijat Punggung (Back Massage) 
pada     kelompok perlakuan dan posttest 
setelahnya. Seluruh partisipan telah 
menyetujui dan menandatangani informed 
consent. 

Analisis data yang digunakan adalah 
uji analisis univariat dan uji bivariat 
statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon 
Signed Rank Test. Penelitian ini telah 
melewati kaji etik penelitian Kesehatan 
dengan nomor DP.04.03/F.XXVI.20/ 380 
/2024. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Identifikasi Kualitas Tidur Ibu Menopause Sebelum dan Sesudah Pemberian 

Pijat Punggung (Back Massage) terhadap Kualitas Tidur Ibu Menopause 
Identifikasi kualitas tidur ibu menopause sebelum dan sesudah pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebagai partisipan diperoleh melalui uji analisis 
univariat sebagai berikut. Hasil dapat dilihat di tabel 1. 

 
Tabel 1 Identifikasi Kualitas Tidur Ibu Menopause 

Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Kualitas Tidur Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
N % N % 

Sebelum 
 
Sesudah 

Baik (≤5) 
Buruk(>5) 
Baik (≤5) 
Buruk(>5) 

0 
45 
39 
6 

0 
100 
86,7 
13,3 

0 
45 
30 
15 

0 
100 
66,7 
33,3 

 
 
 

 



Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 9 No. 1 (2025)  16 
 

 
 

B. Pengaruh Pemberian Pijat Punggung (Back Massage) Dalam Terhadap Kualitas 
Tidur Ibu Menopause 
Sebelum dilakukan uji pengaruh atau uji Wilcoxon Signed Rank Test, data variabel diuji 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data 
kualias tidur ibu menopause sebelum dan sesudah intervensi yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil uji Kolmogorov Smirnov ditunjukan dalam tabel berikut ini. 
Hasil dapat dilihat pada tabel 2. 

 
        Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov Smirnov) Data Kualitas Tidur Ibu    

Menopause Sebelum dan Sesudah Pemberian Pijat Punggung (Back Massage) 
Variabel Frekuensi (N) Sig 

Pretest Pijat Punggung 45 0,000 
Posttest Pijat Punggung 0,000 
Pretest Relaksasi 45 0,000 
Posttest Relaksasi 0,000 
 

Pembuktian ada atau tidaknya pengaruh pemberian pijat punggung (back massage) 
dalam terhadap kualitas tidur ibu menopause, terlihat dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank 
Test sebagai berikut. Hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pijat Punggung (Back Massage) 

Dalam Terhadap Kualitas Tidur Ibu Menopause 

Kualitas Tidur Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol p 
n % Mean (SD) n % Mean (SD)  

Sebelum Baik (≤5) 0 0 7,16 (1,205) 0 0 6,87 (1,014)   Buruk (>5) 45 100 45 100 
Sesudah Baik (≤5) 39 86,7 4,13 (1,079) 30 66,7 4,80 (1,290) 0,011** (0,503)  Buruk (>5) 6 13,3 15 33,3 
P-Value  0,000*  0,000*   

 
 
PEMBAHASAN 
Kualitas Tidur Ibu Menopause Sebelum 
Pemberian Pijat Punggung (Back 
Massage) Terhadap Kualitas Tidur Ibu 
Menopause 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan dari 
hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 
kelompok eksperimen, rata-rata sebelum 
pemberian pijat punggung sebesar 7,16 
artinya Ibu menopause memiliki kualitas 
tidur yang buruk. Menopause dalam 
penelitian Da Cunha (2021) menjelaskan 
bahwa masa peralihan yang terjadi pada 
wanita dari masa produktif menuju masa 
non-produktif yang disebabkan oleh 
berkurangnya hormon estrogen dan  

 
 

progesteron dari ovarium wanita yang sangat 
berperan dalam hal reproduksi dan 
seksualitas. Perubahan fisik yang sering 
terjadi pada wanita menopause yaitu rasa 
panas (hot flush), keringat pada malam hari, 
kelelahan, insomnia, kekeringan kulit dan 
rambut, sakit dan nyeri pada persendian, 
sakit kepala, denyut jantung cepat dan tidak 
teratur, berat badan bertambah, bentuk tubuh 
berubah, dan menurunnya gairah seks, 
sedangkan perubahan psikologis yaitu mudah 
tersinggung, gangguan tidur, kecemasan, 
stress, daya ingat menurun dan depresi 1  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Viskiy et al (2022) yang 
bertujuan mengetahui pengaruh pijat 
punggung (back message) terhadap kualitas 
tidur. Terdapat 30 ibu menopause, seluruh 
ibu menopause mengalami gangguan tidur 
disebabkan pada ibu menopause sering 
ditemukan masalah saat tidur membutuhkan 
waktu untuk masuk tidur sekitar 30-44 
menit. Ibu menopause mengeluh susah tidur 
disebabkan karena ibu seringkali 
memikirkan masalah yang terjadi pada 
dirinya dan keluarga. Kualitas tidur ibu 
menopause juga dipengaruhi oleh 
lingkungan yang dapat membuat ibu 
menopause sulit memulai tidur 2 

Penatalaksanaan non farmakologi yang 
tepat untuk lansia adalah dengan massage 
punggung dapat meningkatkan darah ke 
jaringan dan organ, peningkatan jumlah 
trombosit, leukosit, eritrosit dan 
hemoglobin tanpa mengganggu 
keseimbangan asam-basa, mempercepat 
proses pemulihan saraf yang cidera dan 
memiliki efek positif pada parameter 
kardiovaskuler seperti tekanan darah, 
frekuensi jantung, dan frekuensi pernafasan 
serta meningkatkan kualitas tidur 3  

 
Kualitas Tidur Ibu Menopause Sesudah 
Pemberian Pijat Punggung (Back 
Massage) Terhadap Kualitas Tidur Ibu 
Menopause 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan dari 
hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 
kelompok eksperimen, rata-rata sesudah 
pemberian pijat punggung sebesar 4,13 dan 
sesudah pemberian relaksasi sebesar 4,80 
artinya Ibu menopause memiliki kualitas 
tidur yang baik. 

Ada berbagai pendekatan untuk 
mengatasi kesulitan tidur yang dialami oleh 
ibu menopause dalam penelitian Aldriana et 
al (2024) menjelaskan bahwa satu darinya 

ialah praktik terapi pijat punggung. Teknik in 
melibatkan kombinasi usapan lembut 
petrissage, gesekan, dan gerakan 
menggulung kulit, yang semuanya dirancang 
untuk menaikkan kualitas tidur selama 
menopause. Sifat menenangkan dari terapi 
ini bisa menimbulkan respons relaksasi, yang 
menaikkan kenyamanan fisik dan rasa tenang 
saat individu bersiap untuk istirahat atau 
tidur. Terdapat 30 responden di mana rata-
rata pretest insomnia pada ibu menopause 
yakni 18.80 kemudian merasakan penurunan 
rata insomnia pada saat posttest yakni 5.67 
yang berarti terjadi penurunan senilai 13,13. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada dampak dari 
pijat punggung terhadap peningkatan kualitas 
tidur ibu menopause 4    

Hal ini sejalan dengan Sangadji (2022) 
yang menjelaskan bahwa massage punggung 
menjadi cara yang sangat efektif dan mudah 
untuk mengatasi penurunan kualitas tidur 
lansia. Massage punggung selama tiga menit, 
sangat berpengaruh secara signifikan 
terhadap meningkatnya kenyamanan, 
relaksasi dan pengaruhnya pada sistem 
neurologi dapat mengurangi risiko penurunan 
kualitas tidur. Massage punggung sangat 
berefek terhadap kualitas tidur, karena 
menginduksi respon relaksasi dan dengannya 
lansia dapat memasuki waktu tidur dengan 
rasa nyaman 5  

Menurut asumsi peneliti sesudah 
diberikan pijat punggung, ibu menopause 
mengalami perubahan kualitas tidur. Hal ini 
terjadi dikarenakan pijat punggung dapat 
mempengaruhi system saraf parasimpatis, 
meningkatkan hormon produksi relaksasi 
seperti serotonin dan dopamine serta 
mengurani hormon stress seperti kortisol 
sehingga mempebaiki kualitas tidur ibu 
menopause. 
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Pengaruh Pemberian Pijat Punggung 
(Back Massage) Terhadap Kualitas 
Tidur Ibu Menopause 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan dari 
hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 
kelompok eksperimen, rata-rata sesudah 
pemberian pijat punggung sebesar 4,13 
artinya Ibu menopause memiliki kualitas 
tidur yang baik dengan p-value sebesar 
0,000 artinya terdapat pengaruh pijat 
punggung terhadap kualitas tidur ibu 
menopause. 

Menopause merupakan fase yang 
menimbulkan perubahan dapat hormonal, 
fisik, dan emosional. Salah satu gejala 
menopause yang cukup umum yaitu 
insomnia atau sulit tidur. Insomnia pada 
masa menopause bisa terjadi karena 
beberapa faktor yaitu adanya perubahan 
hormonal dan hot flashes yang dialami 
wanita menopause. Tingkat estrogen dan 
progesterone yang menurun saat menopause 
dapat memicu perubahan dalam gaya hidup, 
terutama kebiasaan tidur. Hal ini 
dikarenakan progesteron merupakan 
hormon yang dapat membuat tertidur. Saat 
tubuh menghadapi penurunan kadar 
hormon, mungkin akan terjadi kesulitan 
tidur ataupun mempertahankan kualitas 
tidur. Kurang tidur dapat memengaruhi 
semua aspek kehidupan. Kurang tidur dapat 
membuat merasa mudah tersinggung atau 
tertekan, dapat menyebabkan lebih mudah 
lupa dari biasanya, dan dapat menyebabkan 
lebih banyak jatuh atau kecelakaan 4.   

Terapi pijat memainkan peran dalam 
menaikkan multifaset kesejahteraan secara 
keseluruhan. Terapi ini dikenal bisa 
mengatur produksi hormon pertumbuhan dan 
seks, meredakan nyeri kronis, mengelola 
tingkat stres, dan memperkuat system 
kekebalan tubuh. Sebuah studi yang 
dilaksanakan oleh para peneliti di Touch 
Research Institute di Miami School of 

Medicine, sebagaimana dilaporkan oleh Duke 
University dalam Ramadini (2020), 
mengungkapkan perubahan biokimia yang 
significant dalam tubuh sesudah menjalani 
terapi pijat. Secara khusus, terperoleh 
penurunan yang nyata pada kadar kortisol, 
norepinefrin, dan dopamin. Efek-efek ini 
berkontribusi pada rasa rileks yang 
mendalam, yang memungkinkan pikiran 
untuk rileks dan mengurangi stres. Lebih 
jauh lagi, terapi pijat bisa merangsang 
pelepasan endorfin, menaikkan produksi 
melatonin, dan menaikkan aktivitas 
neurotransmitter, yang semuanya 
menumbuhkan perasaan nyaman dan 
menaikkan kualitas tidur yang lebih baik, 
khususnya bagi wanita menopause 4 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Munir et al (2024) ada 17 orang 
(77,3%) memiliki kualitas tidur yang baik 
setelah diberikan intervensi pijat punggung 
sehingga terdapat pengaruh terapi pijat 
punggung dengan kualitas tidur lansia 
insomnia 6 

Menurut asumsi peneliti ibu menopause 
yang telah diberikan pijat punggung 
mengalami kenyamanan sehingga lebih cepat 
tidur. Pijat punggung ini dapat menjadi salah 
satu bentuk terapi komplementer yang efektif 
dalam mengelola gejala menopause dan 
meningkatkan kualitas tidur ibu menopause. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Kualitas tidur responden sebelum 
pemberian pijat punggung mengalami 
kualitas tidur yang buruk sebesar 100% 
untuk Kualitas tidur responden sesudah 
pemberian pijat punggung mengalami 
kualitas tidur yang baik sebesar 86,7% 
Adapun Selisih rata-rata sebelum dan 
sesudah pemberian pijat punggung sebesar 
3,03 penurunan ini signifikan secara statistik 
berdasarkan uji Wilcoxon (p-values adalah 
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0,000). Hasil ini mengidentifikasikan bahwa 
artinya ada peningkatan kualitas tidur yang 
cukup baik pada peningkatan kualitas tidur 
ibu menopause setelah diberikan intervensi 
pijat punggung. 

 
SARAN 

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan 
sebagai perkembangan ilmu, selain itu juga 
disarankan untuk bisa melibatkan populasi 
yang lebih luas serta pengukuran jangka 
panjang untuk mengetahui pengaruh/efek 
berkepanjangan dari pijat punggung (Back 
Massage) dan tehnik relaksasi nafas dalam 
untuk dievaluasi. Bagi responden/ 
masyarakat, disarankan untuk rutin 
melakukan pijat punggung atau tehnik 
relaksasi nafas dalam sebagai metode non-
farmakologis untuk mengurangi kualitas 
tidur yang buruk. Bagi puskesmas, dapat 
memberikan edukasi kepada ibu-ibu 
menopause mengenai pijat punggung dan 
tehnik relaksasi yang benar. Program edukasi 
dapat mencakup demonstrasi pijat punggung 
dan tehnik relaksasi nafas dalam. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Masa remaja (10-24 tahun) adalah periode kritis transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Berdasarkan 
data dari WHO bahwa lebih dari 500 juta remaja usia 10-14 tahun di seluruh dunia salah satu negara berkembang.di 
Indonesia persentase remaja berusia 15-24 tahun yang belum menikah dan pernah melakukan hubungan seksual 
pranikah menunjukkan bahwa 0,9%. pada tahun 2021 perilaku seksual remaja di Jawa Barat menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja pernah melakukan ciuman bibir (10,53%) remaja pernah melakukan hubungan 
seksual(3,09%). Tujuan: Untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial, peran orang tua, pengaruh teman 
sebaya dengan perilaku seksual pada remaja di SMP “X” Bogor. Metode: Metode penelitian kuantitatif yang 
menggunakan desain cross sectional. Data penelitian di ambil menggunakan kuesioner. Sampel penelitian 
sebanyak 178 responden dengan menggunakan teknik random sampling acak sederhana. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil: Penelitian ini melaporkan bahwa ada 
hubungan antara media sosial dengan perilaku seksual p value = 0,000, peran orang tua dengan perilaku seksual 
berisiko p value 0,025, dan peran teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko p value 0,010. Simpulan: 
Terdapat hubungan yang signifikan antaara media sosial, peran orang tua, pengaruh teman sebaya dengan perilaku 
seksual pada remaja di SMP “X” Bogor Jawa Barat.  
Kata kunci: Remaja; Perilaku Seksual; Media Sosial; Peran Orang Tua; Teman Sebaya 

 
Abstract 

Background: Adolescence (ages 10-24) is a critical transition period from childhood to adulthood. According to 
data from WHO, there are over 500 million adolescents aged 10-14 worldwide, particularly in developing 
countries. In Indonesia, the percentage of unmarried adolescents aged 15-24 who have engaged in premarital 
sexual relations is 0.9%. In 2021, sexual behavior among adolescents in West Java indicated that a majority of 
adolescents had engaged in kissing (10.53%) and had sexual intercourse(3,09%). Objective: To determine the 
relationship between social media use, parental involvement, and peer influence with sexual behavior among 
adolescents at SMP “X” Bogor. Method: Quantitative research method using cross sectional design. Research 
data was taken using a questionnaire. The research sample was 178 respondents using simple random sampling 
technique. Data analysis used was univariate and bivariate analysis with chi square test. Results: This study 
reports that there was a relationship between social media and sexual behavior p value = 0.000, the role of parents 
with risky sexual behavior p value 0.025, and the role of peers with risky sexual behavior p value 0.010. 
Conclusion: There was a significant relationship between social media use, parental involvement, and peer 
influence with risky sexual behavior among adolescents at SMP “X”  Bogor, West Java. 
Keywords: Adolescents, Sexual Behavior, Social Media, Parental Imvolvement, Peer Influence 
 
 
 
 

 
 
 
 

mailto:1sitiindahdewipratiwi@gmail.com
mailto:2aningsubiyatin@umj.ac.id
mailto:3nuryaningsih@umj.ac.id


Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 9 No. 1 (2025)  23 
 

 
 
PENDAHULUAN  

Perilaku seksual berisiko yang 
dilakukan remaja mempunyai dampak besar 
bagi remaja dan pasangannya. Beberapa 
dampak perilaku seksual berisiko pada 
remaja ialah, kehamilan tidak diinginkan, 
pernikahan usia dini, aborsi, penyakit 
kelamin infeksi menular seksual (IMS) dan 
HIV/AIDS Perilaku seksual berisiko 
menyebabkan remaja mengalami gangguan 
kesehatan reproduksi salah satu pemicu 
tertular penyakit menular seksual  serta akan 
meluasnya kasus HIV/AIDS dan perilaku 
tersebut dapat berakibat fatal bagi remaja 
karena beresiko tinggi terhadap terjadinya 
kehamilan diluar nikah, aborsi yang tidak 
aman hingga kematian (Malau & Siagian, 
2024).  

Berdasarkan data dari WHO bahwa 
lebih dari 500 juta remaja usia 10-14 tahun 
di seluruh dunia salah satu negara 
berkembang melakukan hubungan seks 
pertama kali sebelum usia 15 tahun 
(Biyanzah et al., 2024). BKKBN tahun 2024 
menunjukan bahwa rata-rata usia remaja 
yang melakukan hubungan sesual pada usia 
15-19 tahun. Persentase perempuan usia 15-
19 tahun yang melakukan hubungan seksual 
ada di 59% angka pada laki-laki berada di 
angka 74%.  

Data dari Survei Kesehatan Reproduksi 
Remaja Indonesia (SKRRI) menunjukan 
pada tahun 2020, di Indonesia persentase 
remaja berusia 15-24 tahun yang belum 
menikah dan pernah melakukan hubungan 
seksual pranikah menunjukkan bahwa 0,9% 
perempuan berusia 15-19 tahun dan 2,6% 
perempuan berusia 20-24 tahun telah 
melakukan hubungan tersebut. Sementara 
itu, 3,6% laki-laki berusia 15-19 tahun dan 
14% laki-laki berusia 20-24 tahun juga 
dilaporkan pernah melakukan hubungan 

seksual pranikah. Tim SDKI menemukan 
bahwa alasan utama dari pengalaman 
pertama hubungan seksual ini adalah 
perasaan saling mencintai, dengan 54% 
perempuan dan 46% laki-laki memberikan 
alasan tersebut (Kesehatan, 2020). 

Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2021 
menunjukan bahwa banyak terjadi perilaku 
seksual di perkotaan Bogor  Provinsi Jawa 
Barat melaporkan bahwa masalah utama 
yang sering dihadapi remaja, pernikahan 
dini, dan seks bebas. Data ini menunjukan 
pada tahun 2021 perilaku seksual remaja 
SMA di Jawa Barat menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja pernah melakukan 
ciuman bibir (10,53%), ciuman mendalam 
(5,6%), onani atau masturbasi (4,23%), dan 
3,09% remaja mengaku pernah melakukan 
hubungan seksual (BKKBN, 2020). 

Peran orang tua dalam 
mengkomunikasikan pendidikan seks 
mempunyai peran penting. Orang tuan yang 
mampu dalam mengkomunikasikan hal ini 
akan berdampak pada kemampuan 
kontroling anak-anaknya dalam perilaku 
seks. Sebaliknya, jika orangtua tidak 
mampu mengkomunikasikan mengenai 
pendidikan seks maka akan berdampak pada 
perilaku seksual yang beresiko (Dalima 
Padut et al., 2021). Selain itu kurangnya 
perhatian dari orang tua dan rendahnya 
tingkat pendidikan keluarga berkontribusi 
terhadap perilaku seks bebas pada remaja 
(Sah Puteri & Herman, 2021). Faktor 
lainnya mempengaruhi terhadap perilaku 
seks bebas pada remaja adalah peran teman 
sebaya. Pengaruh teman sebaya menjadi 
suatu jalinan ikatan yang sangat kuat. 
Teman/sahabat sebaya adalah teman yang 
berada pada usia yang sama dan diantara 
mereka sangat besar dalam kehidupan 
remaja sehari-hari (Malau & Siagian, 2024; 
Sah Puteri & Herman, 2021).  
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Fenomena yang terjadi di kalangan 
remaja saat ini adalah tidak terputusnya 
mereka dengan teknologi, terutama di 
kalangan remaja yang masih duduk di 
bangku sekolah. Kebanyakan  remaja 
memiliki  perangkat berteknologi maju yang 
mudah diakses  melalui televisi, radio, dan 
internet. Media sosial menjadi trend 
dikalangan remaja saat ini karena tidak 
hanya membawa manfaat positif bagi 
remaja namun juga memberikan dampak 
negatif (Sumarni et al., 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa 92,2% remaja mengakses 
pornografi, dengan lebih banyak laki-laki 
(66,6%) dibandingkan perempuan (62,3%) 
yang menonton melalui media daring. Dan 
34,5% remaja laki-laki dan 25% remaja 
perempuan terlibat dalam aktivitas seksual 
langsung, menunjukkan bahwa remaja laki-
laki lebih banyak terpengaruh oleh 
pornografi dan lebih sering terlibat dalam 
praktik seksual dibandingkan remaja 
perempuan (Sumarni et al., 2023) 

Permasalahan perilaku seksual di Jawa 
Barat pada kalangan remaja semakin 
mendapatkan perhatian serius, terutama 
terkait dengan perilaku seksual berisiko 
yang melibatkan aktivitas dari menyentuh 
area sensitif hingga hubungan seksual. 
Akses yang mudah terhadap berbagai 
informasi melalui media online, seperti 
konten pornografi, berpacaran, dan media 
sosial, dapat memengaruhi pandangan dan 
perilaku seksual remaja. Perubahan ini 
berpotensi mengubah pengalaman seksual 
mereka secara signifikan, sering kali tanpa 
adanya pemahaman yang memadai 

mengenai risiko dan konsekuensinya 
(Shofiyah, 2020). 

Studi pendahuluan yang dilakukan 
dengan melakukan wawancara pada siswa 
dan siswi di SMP “X”  Bogor menunjukkan 
hasil bahwa semua siswa dan siswi (100%) 
adalah pengguna aktif media sosial. Salah 
satu siswa mengatakan bahwa masih banyak 
temannya membuka media sosial untuk 
menonton video porno dan bahkan 
menonton video tersebut bersama-sama 
dalam satu kelas. Beberapa siswa mengenal 
lawan jenis (pacar) yang berawal dari media 
sosial, dan di lingkungan sekolah ada 
beberapa yang sudah memiliki pacar. 
Bahkan ada temuan adanya kehamilan tidak 
dinginkan, sehingga dikeluarkan dari 
sekolah oleh pihak sekolah. Dua siswi 
mengatakan bahwa mereka belum 
mendapatkan informasi atau bimbingan dari 
orang tua maupun sekolah tentang perilaku 
seks dan bahayanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui determinan perilaku seksual 
berisiko pada remaja SMP “X” di Bogor. 
Media ini juga cocok untuk kebutuhan 
didalam ruangan, bahan serta 
pembuatannya jua murah, praktis dibawa 
kemanamana dan membantu mengingatkan 
pesan dasar bagi fasilitator atau pengguna 
media ini. Leaflet artinya selembar kertas 
yang dilipat-lipat, berisi tulisan cetak serta 
beberapa gambar tertentu mengenai suatu 
topik spesifik untuk sasaran serta tujuan 
tertentu. Sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Perbandingan Efektivitas 
Persiapan Persalinan antara Media Offline 
dan Online Menggunakan Lembar Balik 
dan Leaflat di Era Pandemi Covid-19.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. 
Variabel independen yaitu penggunaan 

media sosial, peran orang tua, dan teman 
sebaya serta variabel dependennya adalah 
perilaku seksual remaja. Populasi penelitian 
ini adalah semua siswa/siswi kelas VII, 
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VIII, dan IX di SMP “X”  Bogor. Kriteria 
inklusi yaitu siswa yang terdaftar dan aktif 
belajar di SMP “X”  Bogor, siswa dalam 
keadaan baik dan mampu mengisi 
kuesioner. Kriteria eksklusi yaitu siswa 
yang tidak memiliki NISN dan merupakan 
Anak Berkebutuhan Khusus (AKB). Besar 
sampel ditentukan menggunakan Rumus 
Lameshow sebesar 178 sampel. Cara 
pengambilan sampel dengan random 
sampling acak sederhana. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa kuesioner 
yang terdiri dari pernyataan tentang perilaku 
seksual, peran orang tua, penggunaan media 
sosial dan pengaruh teman sebaya. Pada 
variabel perilaku seksual terdiri dari 15 item 
pernyataan tentang perilaku seksual 
berisiko dan tidak beresiko dengan skala 
Likert. Variabel media sosial 10 item 
dengan skala Likert, variabel teman sebayaa 

11 item dengan skala Likert dan 20 item 
pernyataan tentang peran orang tua dengan 
skala Likert. Kuisoner sudah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas dengan hasil pada 
uji validitas r hitung > r tabel yang artinya 
valid, sedangkan hasil uji reabilitas pada 
masing – masing variabel perilaku seksual 
=0,96, penggunaan media sosial = 0,873, 
teman sebaya = 0,899 dan peran orang tua 
0,937. Dari semua variabel  nilai Cronbach's 
alpha lebih dari 0,6, maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Analisis dilakukan 
secara univariat dan bivariat. Pengolahan 
data menggunakan aplikasi SPSS. Uji 
statistik yang digunakan ialah chi-square 
untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Penelitian ini telah mendapat persetujuan 
etik dengan nomor surat 
No.140/PE/KE/FKK-UMJ/VII/2024. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan tabel 1, dari total 178 responden, sebagian besar yaitu 90 (50,6%) memiliki 
perilaku seksual yang berisiko. Pada variabel penggunaan media sosial, mayoritas 106 (59,6%), 
menggunakan penggunaan media sosial yang tinggi. Dari segi pengaruh teman sebaya, 
sebanyak 107 (60,1%) memiliki teman sebaya dengan pengaruh yang kurang baik. Peran orang 
tua, 93 (52,2%) melaporkan peran orang tua yang kurang baik. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Seksual Remaja,  

Media Sosial, Teman Sebaya dan Peran Orang Tua  
Variabel Frekuensi (N) Persen (%) 

Perilaku Seksual Remaja 
Beresiko 
Tidak Beresiko 

90 
88 

50,6 
49,4 

Penggunaan Media Sosial 
Tinggi 
Rendah 

106 
72 

59,6 
40,4 

Teman Sebaya 
Tidak Baik 
Baik 

 
107 
71 

 
60,1 
39,9 

Peran Orang Tua 
Tidak Baik 
Baik 

93 
85 

52,2 
47,8 

Total 178 100 
 

Variabel penggunaan media sosial tinggi dilaporkan 69 (65,1%) memiliki perilaku seksual 
yang berisiko sedangkan diantara penggunaan media sosial rendah 21 (29,2%) menunjukkan 
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perilaku seksual berisiko. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.000 maka dapat disimpulkan 
ada hubungan signifikan antara media sosial dengan perilaku seksual remaja. Nilai Odds Ratio 
(OR) sebesar 4,5 kali lebih besar menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tinggi 
secara signifikan meningkatkan peluang perilaku seksual berisiko pada remaja. Pada variabel 
peran orang tua yang tidak baik, sebanyak 55 (59,1%) di antaranya memiliki perilaku seksual 
yang berisiko sedangkan diantara peran orang tua yang baik didapatkan 35 (41,2%) memiliki 
perilaku berisiko. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan p = 0,025. Nilai OR sebesar 
2,068 dengan menunjukkan bahwa peran orang tua yang kurang baik meningkatkan peluang 
remaja memiliki perilaku seksual berisiko. Variabel pengaruh teman sebaya sebanyak 63 
(58,9%) yang memiliki teman sebaya yang tidak baik menunjukkan perilaku seksual yang 
berisiko. Sedangkan diantara teman sebaya yang baik sebanyak 27  (38,0%) pada menunjukkan 
perilaku berisiko. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.010 maka dapat disimpulkan ada 
hubungan signifikan antara teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. Hasil OR sebesar 
2,333 mengindikasikan bahwa pengaruh teman sebaya yang tidak baik secara signifikan 
meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko pada remaja (tabel 2).  
 

Tabel 2. Hubungan Penggunaan Media Sosial, Peran Orang Tua  
dan Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Remaja  

Variabel 

Perilaku Seksual Remaja 
Total 

p-value 
OR 

(95% 
CI) 

Beresiko Tidak 
Beresiko 

N % N % N % 
Penggunaan Media Sosial 
Tinggi 
Rendah 

69 
21 

65,1 
29,2 

37 
51 

34,9 
70,8 

106 
72 

100 
100 

0,000 4,529 

Peran Orang Tua 
Tidak Baik 
Baik 

 
55 
35 

 
59,1 
41,2 

 
38 
50 

 
40,9 
58,8 

 
93 
85 

 
100 
100 

 
0,025 

 
2,068 

Teman Sebaya 
Tidak Baik 
Baik 

 
63 
27 

 
58,9 
38,0 

 
44 
44 

 
41,1 
62,0 

 
107 
71 

 
100 
100 

 
0,010 

 
2,333 

Total 90 50,6 88 49,4 178 100   
 
Hubungan Antara Media Sosial Dengan 
Perilaku Seksual Remaja 

Media sosial adalah aplikasi berbasis 
internet yang memungkinkan pengguna 
untuk membuat dan berbagi konten 
(Fatmawaty, 2017). Penggunaan media 
sosial yang positif dapat memberikan 
dampak yang menguntungkan bagi remaja, 
seperti mempermudah tugas sekolah dan 
membantu dalam pengembangan diri. 
Internet juga dapat memberikan informasi 
penting kepada pelajar, seperti informasi 
tentang lomba dan berbagai berita 
bermanfaat lainnya. Selain itu, remaja 
dapat memanfaatkan internet untuk 

memperluas wawasan dan jaringan 
pergaulan mereka, memungkinkan mereka 
untuk berteman dengan orang dari berbagai 
tempat dan latar belakang. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
hubungan signifikan antara media sosial 
dengan perilaku seksual. Remaja yang 
menggunakan media sosial tinggi 
berpeluang sebesar 4,5 kali lebih besar 
meningkatkan risiko perilaku seksual 
berisiko. Hal ini sesuai penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan didapatkan 
pula nilai OR (Odd ratio) sebesar 2,752 
yang artinya remaja dengan perilaku 
seksual tinggi berpeluang 2,752 kali lebih 
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sering menggunakan situs media sosial 
(Nuraeni et al., 2021). Selain itu temuan 
lain di Tangerang juga diperoleh bahwa 
terdapat hubungan penggunaan situs media 
sosial dengan perilaku seksual remaja. 
Penelitian ini menyarankan pentingnya 
Pendidikan seksual bagi remaja untuk 
mencegah Tindakan penyimpangan 
seksual (Nuraeni et al., 2021). Hal ini 
dikarenakan kecenderungan siswa dalam 
menggunakan media sosial untuk 
mengakses konten negatif maka pengaruh 
dari paparan media sosial tersebut juga 
sangat mudah mempengaruhi perilaku 
siswa tersebut, termasuk perilaku 
seksualnya (Mooduto et al., 2021). 

Sejalan juga dengan penelitian (Aulia 
& Fitriyana, 2021) menunjukkan adanya 
hubungan antara penggunaan media sosial 
dan perilaku seksual remaja. Karena 
remaja sering kali tidak mendapatkan 
informasi seksual yang memadai dari 
orang tua, mereka mencari informasi 
tersebut melalui media elektronik, yang 
dapat menyebabkan perilaku seksual 
tertentu. Penggunaan media sosial yang 
tidak sehat, seperti menonton konten 
pornografi, sering kali mendorong remaja 
untuk meniru apa yang mereka lihat .  
Menurut (Yunistianingrum, 2022), 
semakin banyak pengalaman remaja dalam 
mendengar, melihat, atau mengalami 
perilaku seksual, semakin kuat stimulus 
yang dapat memicu perilaku seksual 
tersebut. Misalnya, melihat orang 
berpelukan atau berciuman di media sosial 
dapat membuat remaja meniru dan 
menerapkan perilaku tersebut dalam 
hubungan mereka. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika remaja yang 
menggunakan media sosial secara tidak 
sehat cenderung memiliki perilaku seksual 
yang buruk (Aulia & Fitriyana, 2021). 
 
Hubungan Antara Peran Orang Tua 
Dengan Perilaku Seksual Remaja 

Peran orang tua adalah yang pertama 
kali tahu bagaimana perubahan dan 
perkembangan karaktek dan kepribadian, 
orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan dan kemandirian terhadap 
anak. Dan prosesnya haruslah realistis dan 
sesuai dengan usia mereka, karena para 
orang tua yang nantinya akan menjadikan 
anak-anak mareka seseorang yang 
memiliki kepribadian baik atau buruk 
(Setiadi, 2016). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
hubungan signifikan antara peran orang tua 
dengan perilaku seksual. Prevalensi 
perilaku seksual remaja berisiko tinggi 
lebih banyak terjadi pada remaja yang 
memiliki komunikasi buruk dengan orang 
tua dibandingkan dengan komunikasi yang 
baik antara orang tua dan remaja. 
Komunikasi tentang seksualitas yang 
diberikan oleh orang tua dan pada usia 
yang sedini mungkin sangat berperan 
dalam mencegah perilaku seksual remaja 
yang berisiko tinggi, pesan seksualitas 
diberikan dengan frekuensi yang sering 
dan kualitas yang baik, isi pesan 
seksualitas lebih ditekankan pada 
penanaman nilai-nilai moral, cara 
mengendalikan dorongan seksual yang 
sehat dan sesuai agama, serta lebih selektif 
memilih teman dan menghindari paparan 
media pornografi (Simak et al., 2022). 

Jika pola asuh yang diterapkan pada 
remaja dianggap salah atau kurang 
mendukung, hal itu dapat menyebabkan 
penurunan karakter remaja, terutama 
ketika remaja merasa terbatas atau 
terkekang oleh pola asuh tersebut. Pola 
asuh yang tidak memiliki dampak negatif 
pada perkembangan karakter remaja. 
Ketika remaja merasa bahwa pola asuh 
yang diberlakukan terlalu membatasi atau 
tidak mendukung kemampuan mereka 
untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Saat remaja terkekang oleh pola 
asuh yang tidak sesuai, mereka mungkin 
mengalami perasaan frustasi, keterbatasan, 
atau bahkan penolakan terhadap nilai-nilai 
yang diterapkan. Hal ini dapat 
mempengaruhi perkembangan karakter 
remaja, terutama dalam hal kemampuan 
untuk memahami kesulitan dalam 
menemukan identitas mereka sendiri, 
mengatur emosi, atau menghadapi tekanan 
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dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 
penting bagi pola asuh yang diberikan 
kepada remaja untuk mendukung 
perkembangan positif mereka, 
memfasilitasi kemandirian, dan 
memberikan ruang bagi mereka untuk 
tumbuh secara seimbang (Khair Anwar et 
al., 2021). 

Didukung dengan penelitian (Wang et 
al., 2019) menunjukkan bahwa peran orang 
tua sangat penting dalam mencegah 
perilaku seksual berisiko pada remaja, 
khususnya melalui pengawasan yang 
memadai. Penelitian tersebut juga 
menjelaskan bahwa pengaruh teman 
sebaya cenderung lebih dominan dalam 
menyebabkan perilaku seksual berisiko 
pada remaja dibandingkan dengan tingkat 
pengawasan orang tua yang rendah. Selain 
itu, pola asuh orang tua sangat 
mempengaruhi perilaku remaja, dengan 
kehangatan dan kedekatan emosional 
antara orang tua dan anak, serta kekerasan, 
memainkan peran penting dalam 
menentukan perilaku remaja (Wang et al., 
2019). 
 
Hubungan Antara Teman Sebaya 
Dengan Perilaku Seksual Remaja 

Teman sebaya, sangat umum bagi 
remaja. Teman sebaya sering menjadi 
sumber informasi tentang seks yang mudah 
diakses oleh remaja. Namun, karena 
pengetahuan seks mereka masih sangat 
terbatas, informasi yang mereka peroleh 
dari teman sebaya ini dapat berdampak 
negatif (Surbakti et al., 2023). Remaja 
sering kali menganggap pengakuan dari 
kelompok teman sebaya sebagai sesuatu 
yang penting dan mulai saling bergantung 
satu sama lain. Hal ini menyebabkan 
adanya tekanan untuk mematuhi aturan dan 
meniru perilaku teman sebayanya. Selain 
itu, teman sebaya sering menjadi sumber 
informasi dan tempat untuk berbagi 
pengalaman bagi remaja. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
hubungan signifikan antara teman sebaya 
dengan perilaku seksual. Remaja yang 
teman sebayanya tidak baik berpeluang 2,3 

kali lebih besar meningkatkan remaja 
memiliki perilaku seksual berisiko. Selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan adanya hubungan antara 
teman sebaya dengan perilaku seksual 
pranikah pada remaja. Penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa sebagian besar 
responden dengan teman sebaya yang tidak 
baik cenderung memiliki perilaku seksual 
yang berisiko, sedangkan sebagian besar 
responden dengan teman sebaya yang baik 
cenderung memiliki perilaku seksual yang 
tidak berisiko (Riya & Ariska, 2023). 

Secara teori Hurlock tahun 2008 
teman sebaya memiliki peran "vital" dalam 
kehidupan remaja. Rasa ingin tahu remaja, 
termasuk dalam hal perilaku seksual bebas, 
sering kali didorong oleh pengaruh teman 
sebaya, karena remaja merasa perlu 
diterima dalam kelompok dengan 
mengikuti aturan yang berlaku. Remaja 
yang mendapatkan informasi dari teman 
sebayanya cenderung lebih berisiko 
terlibat dalam perilaku seksual, karena 
ikatan dengan teman sebaya sering kali 
lebih kuat dan bahkan dapat menggantikan 
peran keluarga (Riya & Ariska, 2023). 

Hasil penelitian lain menunjukkan 
bahwa teman sebaya memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku seksual 
remaja, karena teman sebaya lebih terbuka 
dalam memberikan informasi, baik yang 
bersifat non-seksual maupun seksual, 
dibandingkan dengan orang tua atau 
keluarga. Di SMA Negeri 6 Kota Jambi, 
remaja sering kali saling bertukar 
informasi mengenai seksualitas yang 
diperoleh dari pengalaman pribadi atau 
media lainnya. Bujukan dan ajakan dalam 
pergaulan remaja juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual mereka. 
Pengawasan dari orang tua dan guru dalam 
keseharian remaja sangat penting untuk 
mencegah hal-hal yang dapat merugikan 
mereka di masa depan (Sah Puteri & 
Herman, 2021). 

Remaja dapat mengisi waktu dengan 
kegiatan positif yang tidak merugikan diri 
sendiri, seperti berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial seperti karang taruna, 



Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 9 No. 1 (2025)  29 
 

olahraga, pramuka, seni, serta aktif 
mengikuti penyuluhan dan seminar tentang 
kesehatan reproduksi, baik di dalam 
maupun di luar sekolah, untuk memperoleh 
informasi mengenai kesehatan reproduksi 
dan mengakses informasi dari berbagai 
media. Upaya peningkatan dan 

pengembangan program kesehatan 
reproduksi juga dilakukan melalui promosi 
kesehatan di sekolah untuk 
menyebarluaskan informasi tentang 
kesehatan reproduksi kepada remaja 
(Nuraeni et al., 2021).

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara media sosial, peran orang tua dan 

teman sebaya dengan perilaku seksual 
remaja di SMP “X”  Bogor, Jawa Barat.
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Abstrak 
Latar Belakang: Adaptasi pascapersalinan merupakan bagian dari siklus hidup yang dialami oleh orang tua 
dalam menjalani peran barunya. Ketidakmampuan dalam beradaptasi dengan perubahan yang ada dapat 
berakibat pada terjadinya depresi pascapersalinan. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi 
awal yang dapat dilakukan orang tua baru Asia untuk mencegah terjadinya depresi pascapersalinan. Metode: 
Tinjauan pustaka ini menggunakan metode scoping review dengan berpedoman pada PRISMA ScR melalui 
pencarian basis data dari PubMed, Sage Journals, Scopus, ScienceDirect, dan website di luar basis data 
dengan penyaringan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan menggunakan format Boolean "First-Time 
Parent" AND "Early Adaptation" AND "Prevention Postpartum Depression" AND "Asia". Hasil: 6 literatur 
yang telah direview memiliki total partisipan sebanyak 429 ibu nifas dari Singapura, Malaysia, Arab, Iran, 
dan China dengan jumlah ibu primipara sebanyak 245 orang. Adaptasi yang dapat dilakukan berkaitan 
dengan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis maupun psikologis yang terjadi melalui 
dukungan pasangan, keluarga, lingkungan, tenaga kesehatan professional, dan pengoptimalan teknologi dan 
intervensi pencegahan terbaru. Simpulan: Dukungan secara berkesinambungan diperlukan untuk mencegah 
terjadinya depresi pascapersalinan. Dengan mengidentifikasi adaptasi yang dapat dilakukan di awal masa 
nifas, tenaga kesehatan profesional dapat memberikan intervensi pencegahan yang tepat dan efektif. 
Kata Kunci: Adaptasi, Orang Tua Asia, Depresi Pascapersalinan 
 

Abstack 
Background: Postpartum adaptation is part of the life cycle experienced by parents in carrying out their new 
role. The inability to adapt to existing changes can result in postpartum depression. Purpose: This study aims 
to determine the early adaptations that new Asian parents can make to prevent postpartum depression. 
Method: This literature review uses a scoping review method guided by PRISMA ScR through database 
searches from PubMed, Sage Journals, Scopus, ScienceDirect, and websites outside the database filtering 
according to predetermined criteria. Results: The 6 pieces of reviewed literature had 429 postpartum mothers 
from Singapore, Malaysia, Arabia, Iran, and China with 245 primiparous mothers. Adaptations that can be 
made are related to the ability to adjust to physiological and psychological changes that occur through the 
support of partners, family, the environment, and professional health workers, as well as optimizing the latest 
technology and preventive interventions. Conclusion: Continuous support is needed to prevent postpartum 
depression. Health professionals can provide appropriate and effective preventive intervention by identifying 
adaptations that can be made in the early postpartum period. 
Keywords: Adaptation, Asian Parent, Postpartum Depression 
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PENDAHULUAN 
Adaptasi pascapersalinan merupakan 

bagian dari siklus hidup yang dialami oleh 
orang tua dalam menjalani peran barunya. 
Selain ibu dan suami, anggota keluarga 
lainnya juga akan beradaptasi dengan 
adanya perubahan dalam struktur maupun 
peran keluarga. Minggu pertama 
pascapersalinan merupakan periode kritis 
bagi seorang ibu karena akan mengalami 
banyak perubahan fisiologis maupun 
perubahan psikologis. Apabila itu tidak 
mampu melewati fase tersebut dengan baik, 
maka akan memicu terjadinya depresi 
pascapersalinan, terlebih pada primipara.1 

Berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO), sebanyak 322 juta 
jiwa ibu mengalami depresi 
pascapersalinan. Dan lebih dari setengah 
dari jumlah tersebut terjadi di negara Asia.2 
Berdasarkan penelitian terdahulu, 
prevalensi kejadian depresi pascapersalinan 
secara global mencapai angka 17,22%. 
Angka kejadian paling banyak terjadi di 
negara kawasan Asia dengan prevalensi 
sebesar 3,5% hingga 63,3%. Di negara 
kawasan Asia, India dan Cina memiliki 
prevalensi terbesar dalam kejadian depresi 
pascapersalinan. Prevalensi  depresi pasca 
persalinan berkisar antara 6,9% hingga 
12,9% terjadi di negara-negara 
berpenghasilan tinggi dan lebih dari 20% 
terjadi di negara berpenghasilan menengah 
ke bawah.3 Hal ini sejalan dengan 
penelitian lain bahwa kejadian depresi 
pascapersalinan paling banyak terjadi di 
negara dengan pendapatan menengah ke 
bawah.4 Berdasarkan faktor demografi 
kejadian depresi postpartum di daerah 
perkotaan memiliki prevalensi 5,7% 
sedangkan daerah pedesaan memiliki risiko 
lebih rendah di angka 2,9%.5 

Tingginya prevalensi kejadian depresi 
pascapersalinan di negara kawasan Asia tentu 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Kejadian 
depresi pascapersalinan dapat terjadi secara 
multifaktorial akibat faktor dalam diri ibu 
maupun dari lingkungan. Adanya perubahan 
hormon, kurangnya dukungan sosial, serta 
stigma masyarakat yang negatif terhadap 
kesehatan mental dapat menghambat ibu 
dalam membuat keputusan untuk 
memeriksakan diri ke tenaga kesehatan 
profesional.6 Faktor ekonomi, perencanaan 
dan kehamilan yang diinginkan, serta jenis 
kelamin bayi merupakan indikator kejadian 
depresi pada kedua orang tua.7 Faktor 
tekanan pekerjaan, ketidakstabilan finansial 
dan masalah sosial-ekonomi memperburuk 
kondisi depresi ibu nifas.8 

Kejadian depresi umumnya terjadi dalam 
satu tahun pasca persalinan dengan intensitas 
mulai dari ringan hingga berat.9 Gejala 
depresi pascapersalinan antara lain kesedihan 
dan tangisan yang berlebihan, ibu mudah 
cemas dan gelisah, turunnya tingkat 
kesabaran, gangguan tidur, perilaku yang 
obsesif atau justru kehilangan minat sama 
sekali, dan retardasi psikomotorik.10 
Penurunan energi pascapersalinan 
menyebabkan ibu mengalami peningkatan 
kelelahan, kurang tidur, gangguan dalam 
menjalani aktivitas sehingga ibu akan 
memiliki rasa bersalah atas ketidakmampuan 
menjalani rutinitasnya. Gangguan ini dapat 
berlangsung selama dua pekan atau lebih.11 

Depresi pascapersalinan akan 
berpengaruh pada hubungan ikatan ibu dan 
bayi, berubahnya dinamika keluarga sehat, 
dan gangguan perkembangan bayi baru 
lahir.12 Tingkat dukungan sosial yang baik 
dapat melindungi ibu dari masalah kesehatan 
mental.13 Peran masyarakat, pengaruh 
budaya, dan aksesibilitas oleh tenaga 
profesional berpengaruh pada efektivitas 
intervensi depresi pascapersalinan.14 

Namun hingga saat ini masih sedikit 
tinjauan  literatur yang membahas tentang 
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adaptasi awal orang tua Asia pada masa 
nifas. Oleh karena itu, penulis bertujuan 
melakukan kajian pustaka lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi adaptasi awal yang dapat 
dilakukan oleh orang tua baru Asia untuk 
mencegah terjadinya depresi pascapersalinan 
sebagai bentuk upaya pencegahan dini guna 
meningkatkan derajat kesejahteraan ibu dan 
anak. 

 
METODE 

Tinjauan pustaka ini menggunakan 
metode scoping review dengan berpedoman 
pada Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses 
extension for Scoping Reviews (PRISMA-
ScR). Studi ini bertujuan untuk mengetahui 
adaptasi awal yang dapat dilakukan orang 
tua baru Asia untuk mencegah terjadinya 
depresi pascapersalinan. Oleh karena itu, 
pertanyaan penelitian dalam tinjauan pustaka 
ini adalah “Apa adaptasi awal yang dapat 
dilakukan orang tua baru Asia untuk 
mencegah terjadinya depresi paspapersalinan 
?”. 

Setelah merumuskan pertanyaan 
penelitian, kerangka PCC 
(Population/Participant, Consept, dan 
Context) diadaptasi menggunakan istilah 
MeSH (Medical Subject Headings) untuk 
mengambil pencarian hasil yang selaras 
dengan tujuan penelitian. Berikut kata kunci 
dalam format Boolean: “First-Time Parent” 
AND “Early Adaptation” AND “Prevention 
Postpartum Depression” AND “Asia”. 
Pencarian dilakukan pada bulan November 
2024. 

Kriteria kelayakan pada tinjauan pustaka 
ini meliputi peserta dalam penelitian adalah 
orang tua Asia (ibu, ayah, atau keduanya) 
yang sedang/telah melalui masa nifas. 
Jangka waktu publikasi artikel dibatasi 
selama 10 tahun dari tahun 2014 sampai 
tahun 2024 untuk melihat tren adaptasi awal 

yang terjadi pada ayah, ibu, atau keduanya di 
masa nifas. Kriteria inklusi yang memenuhi 
syarat untuk dimasukkan adalah artikel yang 
harus memenuhi kriteria berikut: (1) artikel 
asli ditulis dalam bahasa Inggris, (2) jurnal 
terindeks, (3) artikel penelitian 
menggunakan desain kuantitatif, kualitatif, 
atau desain campuran, dan (4) artikel teks 
lengkap dan akses terbuka. Kriteria artikel 
lain yang tetap dimasukkan adalah artikel 
dengan hasil yang tidak signifikan, artikel 
yang hanya memuat salah satu orang tua 
(ayah atau ibu saja), dan orang tua Asia yang 
pada saat penelitian dilakukan di luar 
wilayah Asia. Penulis mengecualikan 
duplikat artikel, artikel review, makalah 
tesis/disertasi, buku, dan artikel yang tidak 
spesifik membahas tentang adaptasi awal 
orang tua baru Asia di masa nifas. 

Peneliti mencari basis data dari 
PubMed, Sage Journals, Scopus, 
ScienceDirect, dan website di luar basis 
data. Diagram alir PRISMA-ScR (Gambar 
1) diadaptasi untuk mengidentifikasi artikel. 
Identifikasi dilakukan dalam tiga tahap yakni 
identifikasi, penyaringan, dan inklusi. 
Selama tahap identifikasi (Tahap I), 
didapatkan sejumlah artikel yang diambil 
dari pencarian database. Selanjutnya 
digunakan alat otomatisasi dari masing-
masing database untuk menyaring artikel 
berdasarkan kriteria tahun terbit, artikel teks 
lengkap, status akses terbuka, duplikat 
artikel, dan termasuk dalam kategori artikel 
penelitian. Selama tahap penyaringan (Tahap 
II), dilakukan penyortiran artikel 
berdasarkan pertanyaan penelitian dan 
kriteria kelayakan, khususnya menggunakan 
judul dan asbtrak teks. Pada tahap inklusi 
(Tahap III), artikel dievaluasi dengan 
memeriksa keseluruhan teks artikel yang 
didapatkan. Pada tahap ini, penulis juga 
menyaring artikel berdasarkan kesesuaian 
dengan kriteria.  



 
 

Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 9 No. 1 (2025)  34 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Diagram PRISMA-ScR untuk Proses Seleksi Artikel 

 
Berikut pada tabel 1 merupakan penilaian artikel berdasarkan Joanna Briggs Institute (JBI) 
untuk menilai eligibilitas artikel: 

 
Tabel 1 Penilaian Artikel berdasarkan JBI 

Kode Artikel  Jenis Studi 
Artikel 

Kriteria Hasil 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

A1 Kamarudin et al 
(2024) 

Studi 
Kualitatif 

v v v v v v v v v v  10/10=100% 

A2 Hanach et al 
(2024) 

Studi 
Kualitatif 

v v v v v v v v v v  10/10=100% 

A3 Nan et al (2024) Studi 
Kualitatif 

v v v v v v v v v v  10/10=100% 

A4 Leong et al 
(2024) 

Studi Cross-
Sectional  

v v v v - - v v    6/8=75% 

A5 Shorey & Debby 
(2019) 

Studi 
Kualitatif 

v v v v v v v v v v  10/10=100% 

A6 Ashtiani et al 
(2015) 

Studi Quasi-
Eksperimen 

v v v v v v v v v   9/9=100% 

 
Sumber: Data Primer 2025 

 
Penilaian JBI berdasarkan jenis studi 

artikel kualitatif terdiri dari 10 pertanyaan, 
jenis studi cross-sectional terdiri dari 8 
pertanyaan, dan jenis studi quasi-

eksperimen terdiri dari 9 pertanyaan. 
Berdasarkan keenam artikel, hasil penilain 
menunjukkan eligibilitasnya di atas 50% 
dengan hasil skor 5 artikel 100% dan 1 

sisanya 75%.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Hasil tinjauan pustaka ini melaporkan 
temuan dari penelitian yang 
mengeksplorasi adaptasi awal yang 
dilakukan oleh orang tua baru Asia untuk 
mencegah depresi pascapersalinan. Proses 
identifikasi dari database didapatkan 

sebanyak 1501 artikel diidentifikasi setelah 
pencarian menyeluruh melalui database 
(PubMed= 2, Sage Journals= 985, Scopus= 
62, dan ScienceDirect= 452) dan 5 artikel 
lainnya dari website di luar database yang 
dikutip secara manual. Sebanyak 1432 
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artikel diidentifikasi tidak memenuhi syarat 
oleh kriteria otomatis. Setelah dilakukan 
penyaringan judul, abstrak, dan kata kunci 
sebanyak 58 artikel dikecualikan. Setelah 
itu, sebanyak 8 artikel tidak diikutsertakan 
karena pembahasan di luar topik dan 
kriteria tidak sesuai. Proses identifikasi dari 
website di luar database didapatkan 5 

artikel, sebanyak 2 artikel dikecualikan 
karena pembahasan di luar topik. Setelah 
menilai 14 artikel untuk kelayakan, 
sebanyak 6 artikel yakni 3 artikel dari 
database dan 3 artikel dari website di luar 
database dianggap sesuai untuk 
dimasukkan dalam penelitian

.  
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, kriteria peserta pada artikel penelitian yang terpilih 
mayoritas adalah orang tua Singapura (Gambar 2). 

 

 
 
 
 

 

 

                       Gambar 2. Karakteristik Artikel Terpilih berdasarkan Kriteria Peserta 

 
Berikut pada tabel 2 merupakan hasil pengelompokan tema pada penelitian ini untuk 
memudahkan pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian: 

 
Tabel 2 Pengelompokan Tema Scoping Review 

No Tema Sub Tema Nomor Artikel 
1 Adaptasi orang tua baru a. Adaptasi fisiologis 

b. Adaptasi psikologis 
A1, A2, A3, A4, 
A5, A6 

3 Faktor yang berhubungan 
dengan terjadinya PDD 

a. Kurangnya dukungan dari keluarga, layanan 
kesehatan, dan lingkungan 

b. Tekanan dan ekspektasi pribadi dan masyarakat 
c. Ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan 
d. Keterbatasan intrapersonal 
e. Kesulitan dalam menghadapi perubahan 

pascapersalinan 
f. Sulitnya mengakses pengetahuan ilmiah tentang 

kesehatan ibu dan anak 
g. Meningkatnya konflik keluarga 

A1, A2, A3 

4 Upaya pencegahan 
terjadinya PPD 

a. Adanya dukungan sosial dari suami, keluarga, dan 
masyarakat 

b. Mengakomodasi akses ke perawatan kesehatan 
profesional 

A1, A2, A5 

Sumber: Data Primer 2025 
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Berikut pada tabel 3 merupakan instrumen standar yang digunakan dalam setiap penelitian 
untuk menghubungkan antar variabel yang diteliti. 
 

Tabel 3 Instrumen Standar Penelitian 
Instrumen Standar n Referensi 

Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) 3 Ashtiani, A. A., dkk. (2015) 
Hanach, N., dkk. (2024) 
Leong, R. W. E., dkk. (2024) 

Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders 1 Kamarudin, S. S., dkk. (2024) 
Positive Parenting Schema Inventory (PPSI) 1 Leong, R. W. E., dkk. (2024) 
Young Parenting Inventory-Revised (YPI-R2) 1 Leong, R. W. E., dkk. (2024) 
Parenting Sense of Competence (PSOC) 1 Leong, R. W. E., dkk. (2024) 
Beck Depression Inventory 1 Ashtiani, A. A., dkk. (2015) 
Beck Anxiety Inventory (BAI) 1 Ashtiani, A. A., dkk. (2015) 
Religious Attitude Scale Questionnaire 1 Ashtiani, A. A., dkk. (2015) 
Coopersmith Self-Esteem 1 Ashtiani, A. A., dkk. (2015) 

Sumber: Data Primer 2025 
 
Peneliti mengidentifikasi karakteristik artikel berdasarkan nama penulis dan tahun publikasi, 
negara tempat penelitian dilakukan, judul, tujuan, peserta, desain penelitian, dan temuan 
dalam artikel. Karakteristik artikel yang termasuk dalam tinjauan pustaka ini disajikan dalam 
tabel 
 
Tabel 4 Karakteristik Artikel Terpilih (n = 6) 
 

Penulis/
Tahun 

Wilayah Judul Tujuan Peserta Desain 
Peneliti

an 

Temuan 

Kamarud
in et al 
(2024) 

Malaysia Exploring 
Asian 
Maternal 
Experiences 
and mHealth 
Nedds for 
Postpartum 
Mental Health 
Care 

Untuk 
mengeksplorasi 
pengalaman ibu nifas 
di Malaysia yang 
menderita gejala 
depresi 
pascapersalinan 
(PPD) dan 
perspektifnya tentang 
penggunaan 
teknologi mHealth 
untuk meningkatkan 
layanan kesehatan 
mental selama masa 
pascapersalinan di 
negara-negara yang 
kekurangan sumber 
daya 
 

6 ibu 
nifas 
Malay 
sia 

Studi 
deskrip 
tif 
kualitatif 
wawan 
cara 
menda 
lam 

Terdapat 3 topik bahasan yang 
ditemukan yakni (1) 
keterbatasan intrapersonal ibu 
dan tidak adanya dukungan 
lingkungan, (2) reaksi 
psikososiologis ibu yang 
berubah, (3) kebutuhan ibu 
yang tidak terpenuhi dari 
akses yang tidak 
mengakomodasi ke perawatan 
professional dan dukungan 
dari suami dan orang lain. 
Para ibu menekankan perlunya 
alat pendidikan kesehatan 
yang peka terhadap budaya, 
mengakomodasi bahasa lokal 
dan praktik keagamaan, dan 
memberikan dukungan selama 
masa pascapersalinan untuk 
meningkatkan perawatan 
mental yang positif di masa 
pascapersalinan  

Hanach 
et al 
(2024) 

Uni 
Emirat 
Arab 

The Perceived 
Mental Health 
Experiences 
and Needs of 
Postpartum 
Mothers 

Untuk 
mengeksplorasi 
pengalaman dan 
kebutuhan kesehatan 
mental yang 
dirasakan ibu selama 

27 ibu 
nifas 
Arab 

Studi 
eksplora 
tif 
deskrip 
tif kelom 
pok  

Terdapat 6 topik bahasan yang 
ditemukan yakni (1) 
pengalaman pascapersalinan 
yang berbeda dari ibu 
primipara dan multipara, (2) 
pengalaman tekanan 
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Living in the 
United Arab 
Emirates: a 
Focus Group 
Study 

periode 
pascapersalinan 
sebagai pedoman 
pengembangan 
intervensi yang 
ditargetkan yang 
mengatasi tantangan 
kesehatan mental ibu 
yang rentan dengan 
masalah kesehatan 
mental seperti 
kecemasan dan 
depresi 

emosional pada tahap awal 
pascapersalinan, (3) tantangan 
dalam menyusui, (4) pengaruh 
multifaktorial pada kesehatan 
mental pascapersalinan, (5) 
sumber daya dan penyedia 
dukungan sosial 
pascapersalinan, dan (6) 
kebutuhan akan sumber daya 
formal dan informal. 
Penelitian ini menyatakan 
pentingnya 
mempertimbangkan faktor 
budaya dan masyarakat 
terhadap kesehatan mental ibu 
di UEA 

Nan et al 
(2024) 

China  “Do 
Traditional 
Customs 
Brought 
Support or 
Obstacles 
during the 
First 
Postpartum 
Year?”: 
Qualitative 
Investigation 
on Perceived 
Barriers of 
Primiparas in 
the Context of 
Chinese 
Culture 

Untuk 
mengeksplorasi 
pengalaman ibu nifas 
primipara Tiongkok 
utamanya tentang 
hambatan yang 
dihadapinya dan 
korelasi antara 
kesulitan yang 
dialami dengan faktor 
budaya di 1 tahun 
pascapersalinan 

25 ibu 
nifas 
primi 
para 
China 

Studi 
deskrip 
tif 
fenome 
nologi 

Ibu nifas primipara Tionghoa 
mengalami serangkaian 
kesulitan pada tahun pertama 
pascapersalinan. diantaranya 
(1) kelemahan tubuh, nyeri, 
dan kurang tidur yang ekstrim 
selamasa masa nifas, (2) 
hambatan dalam menyusui, 
(3) ketidakberdayaan dalam 
pengasuhan anak dengan 
dukungan sosial yang tidak 
mencukupi/tidak dapat 
diandalkan, (4) kesulitan 
dalam mengakses informasi 
kesehatan ibu dan anak, (5) 
adanya konflik keluarga 
terkait hubungan ibu dan ibu 
mertua yang meningkatkan 
frustasi, dan (6) kondisi ibu 
yang tetap bekerja  

Leong et 
al (2024) 

Singapor
e 

Early 
Parenting 
Interactions 
and First-Time 
Mothers’ 
Postnatal 
Depression 
and Parental 
Competence 

Untuk mengevaluasi 
dampak positif dan 
negatif dari interaksi 
pengasuhan dini pada 
kesehatan mental ibu 
yang baru pertama 
kali melahirkan dan 
kompetensinya 
selama 
pascapersalinan 
menggunakan 
Schema Therapy-
informed yang baru 
direvisi dan 
dikembangkan 

220 ibu 
nifas 
primi 
para 
Singa 
pore 

Studi 
cross-
sectional 

Interaksi awal yang negatif 
antara ibu 
dan ayah menyebabkan gejala 
depresi pascapersalinan yang 
lebih besar, sementara 
interaksi awal yang positif 
menyebabkan lebih sedikit 
gejala depresi pascapersalinan. 
Dan hal ini berkaitan dengan 
perasaan kompeten ibu dalam 
mengasuh anak sebagai ibu 
baru 

Shorey & 
Debby 
(2019) 

Singapor
e 

Evaluation of 
Mothers’ 
Perceptions of 
a Technology-
Based 
Supportive 
Educational 
Parenting 
Program (Part 

Untuk 
mengeksplorasi 
pengalaman 
dan persepsi ibu nifas 
tentang penggunaan 
teknologi Supportive 
Educational 
Parenting Program 
(SEPP) sebagai 

16 ibu 
nifas 
China, 
Malay 
sia, 
India, 
dan 
Pakis 
tan 

Studi 
deskri 
ptif 
kualitatif 
wawan 
cara 
semi 
struktur  

Ibu-ibu dari kelompok 
intervensi (SEPP) sebagian 
besar mengalami 
pengalaman pascapersalinan 
yang lebih baik sebab 
mendapatkan dukungan yang 
cukup, sehingga 
meningkatkan kesejahteraan 
emosional dan meningkatkan 
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2): Qualitative 
Study 

metode intervensi 
untuk melengkapi 
dukungan bagi orang 
tua selama periode 
pascapersalinan 

 keterlibatan pengasuhan.  
Ibu-ibu dari kelompok 
kontrol, meskipun telah 
merasa puas dengan 
perawatan di rumah sakit, 
namun merasa lebih stress, 
membutuhkan saran dan 
dukungan ekstra dari 
profesional, meminta 
perluasan dukungan sosial 
hingga 1 tahun 
pascapersalinan dengan 
mempertimbangkan praktik 
budaya Asia 

Ashtiani 
et al 
(2015) 

Iran Randomized 
Trial of 
Psychological 
Interventions 
to Preventing 
Postpartum 
Depression 
among Iranian 
First-time 
Mothers 

Untuk menguji 
pengaruh terapi 
perilaku kognitif 
dalam mengurangi 
gangguan suasana 
hati pascapersalinan 
dan meningkatkan 
harga diri pada ibu 
nifas Iran yang 
berisiko mengalami 
depresi 
pascapersalinan 
 

135 ibu 
nifas 
Iran  

Studi 
kuasi-
eksperim
ental 

Kejadian depresi 
pascapersalinan berkurang 
secara signifikan pada 
kelompok intervensi yang 
menerima terapi perilaku 
kognitif delapan sesi 
(p<0,001) dan skor kecemasan 
pada kelompok intervensi 
menurun dari 23,31 menjadi 
16,64 dan harga diri 
meningkat dari 29,09 menjadi 
31,81 
 

Sumber: Data Primer 2025  
 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari 6 artikel 
terpilih dalam kajian pustaka ini, ditemukan 
bahwa adaptasi awal yang dilakukan oleh 
ibu dan/atau ayah pada masa nifas berkaitan 
dengan faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal berupa aspek fisiologis dan 
aspek psikologis. Sedangkan faktor eksternal 
berupa pengaruh dari lingkungan, baik dari 
lingkup keluarga, masyarakat, tenaga 
kesehatan, maupun teknologi.  

Utamanya pada orang tua baru atau 
khususnya ibu nifas primipara, riwayat 
paritas pertama merupakan salah satu faktor 
yang dapat memicu terjadinya depresi 

pascapersalinan. Pada ibu primipara angka 
terjadinya depresi pascapersalinan lebih 
tinggi dibandingkan dengan ibu multipara. 
Ibu primipara masih belum memiliki 
pengalaman baik dalam mengontrol adaptasi 
tubuh maupun menjalani masa pengasuhan 
anak. Pascapersalinan anak pertama, 
termasuk pada kehamilan yang diinginkan 
dan direncanakan, akan berpengaruh 
terhadap perubahan psikologis ibu. 
Sedangkan pada ibu multipara, kejadian 
depresi pascapersalinan dipicu oleh 
pengalaman yang kurang baik pada proses 
persalinan sebelumnya, kelelahan, serta 
ketidaknyamanan lain yang dialami ibu. 15 

 
Adaptasi Fisiologis 

Adaptasi tubuh pada masa nifas 
berpengaruh besar terhadap perubahan proses 
fisiologis ibu. Perubahan signifikan dalam 
tubuh yang sensitif terhadap perubahan 
hormonal dapat memicu reaksi 

neuroendokrin yang mana menjadi perantara 
hubungan hormon tubuh dengan kejadian 
depresi pascapersalinan. Tubuh seseorang 
dapat mengalami disregulasi hormon yang 
dapat memicu perubahan pada sistem 
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endokrin seperti sistem imunitas tubuh, 
sistem hipotalamus- pituitary-adrenal 
(HPA), dan hormon laktogenik. Perubahan 

kondisi fisik ini dapat menjadi dasar 
patofisiologi terjadinya depresi 
pascapersalinan

.16

Tantangan menyusui, trauma atau 
kondisi psikologis ibu, dan perubahan sistem 
hormonal tubuh dapat saling berpengaruh 
dan terjadi dalam waktu yang bersamaan. 
Saat terjadi tekanan psikologis, sistem HPA 
akan melepaskan hormon kortisol. Saat 
terjadi disregulasi hormon, maka respon 
tubuh menurun dan pelepasan katekolamin 
menjadi memburuk. Hal ini dapat 

berpengaruh pada gangguan sistem hormonal 
terutama saat pelepasan prolaktin dan 
oksitosin. Diketahui hormon prolaktin dan 
oksitosin berperan pada refleks pelepasan 
ASI serta sintesis ASI. Dengan adanya 
gangguan hormonal dan menurunnya jumlah 
produksi ASI, maka tingkat depresi pada ibu 
nifas akan bertambah.17 

 
Adaptasi Psikologis 

Setelah melewati masa persalinan, ibu 
akan beradaptasi dengan menunjukkan reaksi, 
sikap, perilaku, dan tingkat emosional yang 
berbeda. Ibu akan lebih sensitif dengan segala 
hal yang berkaitan pada diri ibu dan bayi. 
Kondisi psikologi ibu akan dipengaruhi oleh 
rutinitas barunya seperti kelelahan fisik setelah 
melahirkan, kekhawatiran saat mengasuh bayi, 
cerita berulang tentang pengalaman persalinan 
pada rekan/saudara yang menjenguk, serta 
durasi tidur yang kurang karena sering terjaga 
di malam hari saat harus menyusui bayinya.18 

Perencanaan kehamilan dan riwayat 
persalinan sebelumnya berpengaruh pada 
kesiapan ibu dalam beradaptasi. Ibu akan 
berpikir lebih realistis dan mampu 
mengantisipasi keterbatasan fisik 
pascapersalinan. Perencanaan kehamilan 
turut membantu ibu dalam menjalani peran 
baru dan memenuhi kebutuhan interaksi 
sosialnya. Ketidakmampuan ibu beradaptasi 
pada kondisi ini akan berdampak pada 
gangguan psikologis dalam fase taking in, 
fase 

taking hold, dan fase letting go.19 

 
Instrumen Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dan peran keluarga 
merupakan faktor yang paling banyak 
memberikan pengaruh terhadap kesehatan 
mental ibu dalam masa nifas. Berdasarkan 
keenam artikel jurnal yang dianalisis 
menyebutkan bahwa dukungan sosial 
berdampak pada kemampuan ibu menjalani 
masa adaptasi serta meningkatkan rasa 
percaya diri ibu dalam melakukan tugas 
pengasuhan. Hal ini didukung oleh penelitian 
lain yang menunjukkan bahwa ibu dengan 
dukungan sosial yang rendah memiliki 
peluang depresi pasca persalinan sebanyak 
4,63 kali lebih tinggi dibanding dengan ibu 

dengan dukungan sosial yang baik.20 

Perwujudan dukungan sosial antara lain 
dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental 
(kebutuhan fisik), dan dukungan akses 
informasi.21  Dukungan instrumental 
berupa pemenuhan kebutuhan pokok 
rumah tangga, dan dukungan sumber daya 
berupa pengasuhan ataupun bantuan 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga.22 
Kebutuhan perawatan, belanja dan 
pekerjaan rumah dapat dilakukan oleh 
pasangan, orangtua, mertua, ataupun 
perawat bayi. 23 
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Dukungan emosional dapat berupa 
perasaan kasih sayang, saling menghormati, 
dan memberikan empati sehingga tumbuh 
perasaan dihargai dan rasa percaya diri yang 
baik dari ibu. Dukungan emosional perlu 
diberikan oleh lingkungan terdekat terutama 
oleh pasangan dan keluarga dalam satu 
rumah.22 Sedangkan menurut referensi lain, 

dukungan informasi berupa pemberian 
pengetahuan, saran, dan pendidikan. Akses 
informasi yang tepat dapat mencegah 
tingginya angka depresi ibu nifas. Intervensi 
ini membantu mempersiapkan ibu 
menghadapi masa perinatal dengan bantuan 
dari tenaga kesehatan profesional.23 

 
Dukungan Pasangan dan Keluarga 

Pengaruh positif hubungan pernikahan 
mampu meningkatkan derajat kesehatan ibu 
dan bayi. Komunikasi yang baik dengan 
pasangan mampu menumbuhkan rasa 
kepercayaan diri yang cukup, sehingga 
menguatkan peran seorang ibu.24 
Berdasarkan penelitian lain, ibu yang tidak 
tinggal bersama pasangannya berpeluang 
lebih tinggi mengalami depresi 
pascapersalinan dibandingkan dengan ibu 
yang tinggal bersama pasangannya.25 
Penelitian lain menunjukkan keberadaan 
pasangan menjadi pelindung bagi istrinya 

dan dapat mencegah gejala depresi 
pascapersalinan supaya tidak bertambah 
parah.  26 

Ibu nifas juga memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari pihak orang tua dalam 
mengidentifikasi masalah perinatal sesuai 
dengan aspek sosial di daerah tersebut.27 Hal 
ini didukung oleh sebuah penelitian bahwa 
dukungan sosial terutama dari pihak keluarga 
perempuan berpengaruh signifikan dalam 
mencegah kejadian depresi 
pascapersalinan.28 

 
Pengaruh Budaya dan Peran Masyarakat 

Faktor kepercayaan dan budaya 
berpengaruh terhadap cara pandang keluarga 
terhadap masalah kesehatan mental selama 
masa perinatal. Stigma masyarakat terhadap 
ibu yang depresi, adanya diskriminasi 
berbasis gender, dan perbedaan tingkat 
ekonomi ataupun strata sosial akan 
mempengaruhi kemampuan ibu dalam 
mencari dan menerima bantuan terkait 

masalah kesehatan mental. Tenaga kesehatan 
perlu memperhatikan latar belakang budaya 
saat merancang strategi intervensi untuk 
memastikan sensitivitas budaya dan 
efektivitas perawatan. Ketidaksesuaian dan 
ambiguitas antara praktik budaya dan sistem 
layanan kesehatan akan memperburuk 
kondisi depresi pada ibu.29 

 
Dukungan Tenaga Kesehatan Profesional 

Jangkauan akses tenaga kesehatan 
profesional yang mudah dan ramah 
diperlukan bagi ibu dengan depresi pasca 
persalinan. Dalam kajian pustaka ini, 
teknologi mHealth diniliai efektif dalam 
membantu ibu menghadapi tantangan 
emosional dan penerimaan akan tingginya 
harapan pengasuhan. Sistem kepercayaan dan 

stigma masyarakat terkait pola asuh “ibu 
dominan dan ibu hebat” telah menciptakan 
standar tersendiri sehingga ibu banyak 
memprioritaskan pada pengasuhan bayi dan 
mengabaikan kondisinya. Penelitian lain 
menunjukkan tingginya standar asuhan yang 
ditetapkan masyarakat menciptakan perasaan 
ketidakmampuan, rasa malu, dan kurang 
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percaya diri bagi ibu dalam menjalani 
perannya. Ibu akan menutup diri dari 
lingkungan dan merasa tabu untuk meminta 
bantuan profesional. Dengan teknologi 
mHealth, profesional dapat memberikan 
edukasi pada ibu secara terfokus sehingga 
ibu bisa menaikkan nilai diri, menghilangkan 
pikiran negatif, dan tidak membandingkan 
dirinya dengan ibu lain yang dinilai 
masyarakat lebih kompeten.30 

Intervensi lain untuk mencegah depresi 
pascapersalinan yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah Supportive Educational Parenting 
Program (SEPP) guna mempersiapkan calon 
orang tua yang saling membantu dalam masa 
pengasuhan.  Dalam sebuah penelitian SEPP 
yang dilakukan dengan memberikan edukasi 
pada orang tua oleh tenaga profesional 
menunjukkan angka efektivitas yang tinggi 
terhadap tingkat emosional selama periode 
nifas.31 

Dalam kajian pustaka penelitian ini 
terdapat metode lain berupa terapi kognitif 
yang diberikan oleh tenaga profesional dapat 
meningkatkan harga diri dan mengurangi 
gangguan suasana hati. Penelitian lain hasil 

bahwa intervensi psikologis berupa Cognitive 
Behavioral Therapy (CBT) dan Interpersonal 
Psychotherapy (IPT) memberikan hasil yang 
baik setelah diberikan intervensi hingga 6 
bulan.32 Penelitian selanjutnya terkait terapi 
perilaku kognitif dan interpersonal memberi 
hasil bahwa intervensi dapat membantu 
individu mengatasi stress dan emosi negatif, 
serta meningkatkan kemampuan merawat 
diri.33 Menurut penelitian lain, terapi perilaku 
kognitif merupakan sebuah pengamatan yang 
berfokus pada perubahan pola pikir dan 
perilaku negatif. Melalui restrukturisasi 
kognitif dan aktivasi perilaku, CBT 
membantu individu mengidentifikasi dan 
memahami pikiran negatif serta 
mengubahnya menjadi sikap dan perilaku 
positif. Terapi ini juga mengatasi masalah 
interpersonal seperti dinamika hubungan dan 
pola komunikasi, untuk meringankan gejala 
depresi dengan efektif. Penelitian 
menunjukkan bahwa CBT berbasis internet 
efektif dalam mengurangi depresi, serta 
memberikan opsi perawatan yang nyaman 
dan mudah diakses bagi ibu nifas.34 

 
KESIMPULAN 

Orang tua baru di masa nifas perlu 
beradaptasi dengan perubahan kondisi serta 
kemampuannya menjalani peran baru. 
Melalui kesiapan dan pengetahuan yang baik, 
ibu dan ayah akan mampu melakukan kontrol 
diri dan beradaptasi dengan baik terhadap 
perubahan fisiologis dan psikologisnya. 
Diperlukan dukungan sosial dari pasangan, 
keluarga, masyarakat, tenaga kesehatan 
profesional, dan pengoptimalan teknologi 
dan penerapan intervensi terbaru secara 

berkesinambungan untuk mencegah 
terjadinya depresi pascapersalinan.  

Penelitian mendatang sebaiknya 
mengeksplorasi kembali regulasi dan hasil 
dari intervensi yang pernah diberikan guna 
memberikan pencegahan yang tepat dan 
efektif. Melalui upaya pengembangan 
edukasi dan keikutsertaan seluruh pihak 
diharapkan terciptanya intervensi pencegahan 
yang terarah dan relevan untuk mencegah 
depresi pascapersalinan. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Pemeriksaan HIV pra-nikah pada calon pengantin sangat penting sebagai upaya preventif untuk 
mencegah risiko transmisi penularan kepada pasangan atau anak-anak mereka. Semakin terdeteksi secara dini, 
diharapkan rantai penularannya terhadap pasangan dapat dicegah dengan mudah. Namun, masih banyak calon 
pengantin yang enggan melakukan tes ini karena berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan, stigma sosial, 
dan kecemasan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode Literature Review dengan menelaah artikel dari 
database Google Scholar dan PubMed yang diterbitkan antara tahun 2021-2025. Dari 80 artikel yang 
diidentifikasi, 10 artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan calon pengantin tentang pemeriksaan HIV 
pra-nikah serta faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan kepatuhan dalam menjalani pemeriksaan ini. Hasil: 
Hasil menunjukkan bahwa dari 10 artikel menyatakan bahwa pengetahuan calon pengantin tentang HIV/AIDS 
cukup tinggi. Namun, masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan, karena hanya sekitar 55% 
yang menjalani tes HIV pra-nikah meskipun memiliki sikap positif HIV. Faktor utama yang memengaruhi 
keputusan pemeriksaan adalah dukungan pasangan, stigma sosial, serta kecemasan. Kesimpulan: Diperlukan 
edukasi yang lebih luas melalui media seperti leaflet dan modul, penguatan dukungan sosial, serta intervensi 
psikososial untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapan calon pengantin dalam menjalani tes HIV pra-nikah. 
Kata Kunci: HIV/AIDS, pemeriksaan pra-nikah, calon pengantin, edukasi kesehatan. 
 

Abstack 
Background: Pre-marital HIV screening for brides-to-be is very important as a preventive effort to prevent the 
risk of transmission to their spouses or children. The earlier it is detected, it is hoped that the chain of 
transmission to the couple can be prevented easily. However, there are still many brides-to-be who are reluctant 
to take this test due to various factors such as lack of knowledge, social stigma, and anxiety. This study aims to 
identify the level of knowledge of prospective brides about pre-marital HIV screening as well as the factors that 
affect attitudes and compliance in undergoing this examination. Methods: This study used the Literature Review 
method by reviewing articles from the Google Scholar database and PubMed published between 2021-2025. 
From the 80 articles identified, 10 articles were selected based on the inclusion criteria and analysed using a 
thematic approach. Objectives: This study aimed to identify the level of knowledge of prospective brides about 
pre-marital HIV testing and the factors that influence their attitudes and adherence to this testing. Results: The 
results show that out of 10 articles stated that the knowledge of prospective brides about HIV/AIDS is quite high. 
However, there is still a gap between knowledge and action, as only about 55% undergo pre-marital HIV testing 
despite having a positive attitude towards HIV. The main factors that influence the decision to examine are 
partner support, social stigma, and anxiety. Conclusion: Broader education through media such as leaflets and 
modules, strengthening social support, and psychosocial interventions are needed to increase awareness and 
readiness of prospective brides to undergo pre-marital HIV testing. 
Keywords: HIV/AIDS, pre-marital testing, bride-to-be, health education 
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PENDAHULUAN
Calon pengantin yang akan menikah 

merupakan cikal bakal terbentuknya sebuah 
keluarga. Oleh karena itu, mereka perlu 
mempersiapkan kondisi kesehatan sebelum 
menikah agar dapat menjalani kehamilan 
yang sehat serta melahirkan generasi yang 
sehat dan berkualitas 1. Kesehatan jasmani dan 
rohani sangat penting bagi pasangan yang 
akan menikah, terutama dalam aspek 
kesehatan reproduksi. Salah satu upaya 
penting dalam menjaga kesehatan reproduksi 
adalah dengan melakukan pemeriksaan HIV 
pra-nikah. 

Pemeriksaan HIV pra-nikah merupakan 
langkah preventif untuk mendeteksi infeksi 
HIV pada calon pengantin sebelum mereka 
menikah. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 
mencegah transmisi HIV dari pasangan ke 
pasangan maupun dari ibu ke anak. Deteksi 
dini sangat penting karena memungkinkan 
individu yang terinfeksi untuk mendapatkan 
pendampingan serta pengobatan yang sesuai, 
sehingga dapat menekan risiko penularan 
kepada pasangan dan keturunannya 2. Namun, 
hingga saat ini, pemeriksaan HIV pra-nikah 
belum menjadi program wajib di Indonesia, 
meskipun beberapa daerah seperti DKI 
Jakarta telah menerapkannya sebagai syarat 
administrasi 3. 

Menurut WHO (2024), kasus HIV terus 
meningkat di berbagai negara, termasuk 
Indonesia. Data dari Kementerian Kesehatan 
(2023) menunjukkan bahwa setiap tahun 
terdapat sekitar 5.100 kasus baru HIV. Infeksi 
HIV dapat menular dari ibu ke anak selama 
kehamilan, proses persalinan, atau menyusui, 
yang berisiko melahirkan bayi dengan HIV 
positif. Oleh karena itu, edukasi dan 
pemeriksaan dini sangat diperlukan guna 
memutus rantai penularan. 

 
 
 

Dalam konteks pemeriksaan HIV 
pra-nikah, bidan memiliki peran penting 
dalam memberikan edukasi, skrining 
awal, serta pendampingan bagi calon 
pengantin. Sebagai tenaga kesehatan 
yang berada di lini pertama pelayanan 
kesehatan ibu dan anak, bidan dapat 
memberikan informasi yang 
komprehensif mengenai HIV/AIDS, 
pentingnya pemeriksaan pra-nikah, serta 
upaya pencegahan penularan. Selain itu, 
bidan juga berperan dalam memberikan 
konseling kepada calon pengantin yang 
menerima hasil positif, sehingga mereka 
dapat memahami langkah-langkah 
perawatan dan pencegahan lebih lanjut. 
Dukungan psikososial dari bidan sangat 
diperlukan agar calon pengantin tidak 
merasa cemas atau takut dalam menjalani 
pemeriksaan ini. 

Namun, meskipun peran bidan 
sangat strategis, masih banyak calon 
pengantin yang enggan melakukan 
pemeriksaan HIV pra-nikah. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
kurangnya pengetahuan, stigma sosial, 
serta rasa takut terhadap hasil 
pemeriksaan. Studi yang dilakukan oleh 
Lestari et al. (2024) menunjukkan bahwa 
80% calon pengantin memiliki 
pengetahuan yang baik tentang 
HIV/AIDS, tetapi hanya sebagian yang 
memahami pentingnya tes HIV sebelum 
menikah. Faktor lain seperti dukungan 
pasangan dan akses informasi juga 
berpengaruh terhadap keputusan calon 
pengantin untuk melakukan pemeriksaan 
4. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, 
tinjauan literatur ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan calon 
pengantin tentang pemeriksaan HIV pra-nikah 
serta faktor-faktor yang memengaruhi sikap 
dan kepatuhan mereka dalam menjalani 
pemeriksaan ini. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
literature review untuk menganalisis 
pengetahuan calon pengantin tentang 
pemeriksaan HIV pra-nikah. Data 
dikumpulkan dari dua database utama, Google 
Scholar dan PubMed, dengan rentang tahun 
publikasi 2021-2025. Kata kunci pencarian 
meliputi “Premarital HIV Screening”, “Bride 
and Groom Knowledge”, dan “HIV Testing 
Awareness” dalam bahasa Inggris serta 
“Pemeriksaan HIV Pra-Nikah” dan  

 

“Pengetahuan Calon Pengantin” 
dalam bahasa Indonesia. Artikel diseleksi 
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu (1) 
penelitian yang membahas efektivitas 
edukasi atau program pemeriksaan HIV 
pra-nikah, (2) menggunakan desain 
penelitian kuantitatif atau kuasi-
eksperimental, dan (3) tersedia dalam 
teks lengkap. Kriteria eksklusi mencakup 
artikel yang hanya berupa opini atau tidak 
memiliki metode penelitian yang jelas. 
Dari total 77 artikel yang diidentifikasi, 
19 artikel lolos tahap screening, dan 10 
artikel dipilih untuk dianalisis lebih 
lanjut. Proses seleksi ditampilkan dalam 
diagram alur PRISMA. Data dari studi 
yang terpilih kemudian disintesis 
menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi pola dalam tingkat 
pengetahuan dan sikap calon pengantin 
terhadap pemeriksaan HIV pra-nikah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. PRISMA flowchart diagram pencarian literature
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Proses seleksi literature 
menggunakan database Google 
Scholar : 55 dan PubMed : 22 

Artikel yang diidentifikasi (n=50) 

Hasil screening (n=32) 

Hasil artikel yang di inklusi (n=19) 

Sesuai dengan topik dan studi 
literature (n=10) 

Inklusi : Literature dari tahun 2021-
2025 

Inklusi : Artikel yang dapat di akses 
secara menyeluruh 

Inklusi : Subjek Penelitian yaitu 
Remaja yang Mengalami Pubertas 
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Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur 

N
o 

Nama 
Penulis 

 

Judul Th Negara Tujuan Desain 
& 

Sampel 

Sam
pel 

Populasi Hasil 

1 Lestari, S., 
Dewi, Y. 
I., & 
Dilaruri, A. 
(2024). 

The 
Relationship 
between the 
Knowledge 
of the 
Prospective 
Bride (catin) 
and the 
Prevention of 
HIV/AIDS 
Transmission 

2024 Indonesia Mengetahui 
hubungan 
pengetahuan 
calon pengantin 
dengan 
pencegahan 
penularan 
HIV/AIDS 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 
100 
responden 
 

100 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di 
beberapa 
wilayah 
Indonesia 
 

Sebanyak 
80% 
responden 
memiliki 
pengetahuan 
baik tentang 
HIV/AIDS 
dan 75% 
telah 
mengambil 
tindakan 
pencegahan 

2 Iffah, U., 
Safaringga, 
M., 
Ridwan, L. 
H., & 
Maharani, 
P. (2024) 

The 
Influence of 
Media 
Leaflet on 
Increasing 
Knowledge 
of 
Reproductive 
Health of 
Brides-to-Be 
in Padang 
City 

2024 Indonesia Menganalisis 
pengaruh 
leaflet terhadap 
peningkatan 
pengetahuan 
kesehatan 
reproduksi 
calon pengantin 

Kuasi 
eksperime
n dengan 
85 
responden 
 

85 
Res
pon
den 

Calon 
pengantin 
di Kota 
Padang 
 

Sebanyak 
77% 
responden 
mengalami 
peningkatan 
pengetahuan 
setelah 
membaca 
leaflet 

3 Mardiyah, 
W. D. S., 
Cahyaningt
yas, D. K., 
& Rospia, 
E. D. 
(2023) 

Anxiety 
Among 
Prospective 
Brides and 
Grooms in 
Undergoing 
Triple 
Elimination 
Testing for 
HIV, 
Syphilis, and 
Hepatitis B 

2023 Indonesia Menganalisis 
tingkat 
kecemasan 
calon pengantin 
dalam 
menjalani tes 
eliminasi tiga 
penyakit 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 90 
responden 
 
 

90 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di 
Puskesma
s Labuapi, 
Lombok 
Barat 
 

65% 
responden 
mengalami 
kecemasan 
sedang, 
sementara 
20% 
mengalami 
kecemasan 
tinggi saat 
menjalani tes 
eliminasi 

4 Safitri, N. 
T., & 
Salafas, E. 
(2022) 

The 
Effectiveness 
Health 
Education of 
Reproductive 
Health to 
Bride-to-Be 
Knowledge 

2022 Indonesia Mengukur 
efektivitas 
edukasi 
kesehatan 
reproduksi 
terhadap 
pengetahuan 
calon pengantin 

Kuasi 
eksperimen 
Dengan 70 
responden 

70 res 
Pon 
den 

 

 

Calon 
pengantin 
di 
Universi 
tas Ngudi 
Waluyo 
 

Pengetahuan 
meningkat 
sebesar 80% 
setelah 
intervensi 
edukasi 
kesehatan 
reproduksi 

5 Sianturi, E. 
R., & 
Wittiarika, 
I. D. 
(2022) 

Gambaran 
pengetahuan 
dan sikap 
calon 
pengantin 
mengenai 
premarital 
screening 

2022 Indonesia Menggambar 
kan 
pengetahuan 
dan sikap calon 
pengantin 
mengenai 
screening HIV 
sebelum 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 
150 
responden 
 

150 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di 
beberapa 
layanan 
kesehatan 
 

72% 
responden 
memiliki 
pengetahuan 
cukup baik 
tentang HIV, 
namun 40% 
masih 
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HIV menikah memiliki 
stigma 
negatif 
terhadap tes 
premarital 

6 Alfaresede
s, H. J., 
Shaluhiyah
, Z., & 
Suryoputro
, A. (2021). 

Factors 
influencing 
the intention 
of Catholic 
brides and 
grooms to do 
the 
premarital 
HIV test 

2021 Indonesia Mengetahui 
faktor yang 
memengaruhi 
niat calon 
pengantin 
Katolik dalam 
melakukan tes 
HIV pranikah 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 
120 
responden  
 

120  
res 
Pon 
den 

 

 

Calon 
pengantin 
Katolik di 
Kota 
Semarang 
 

68% calon 
pengantin 
Katolik 
bersedia 
melakukan 
tes, faktor 
utama adalah 
dukungan 
pasangan 
dan akses 
informasi 

7 Harahap, 
Y. W., 
Elfiqoh, M. 
A., & 
Kesuma, 
R. N. 
(2021). 

Hubungan 
Pengetahuan 
Dan Sikap 
Calon 
Pengantin 
Tentang 
HIV/AIDS 
Dengan 
Pelaksanan 
Tes HIV 

2021 Indonesia Menganalisis 
hubungan 
pengetahuan 
dan sikap calon 
pengantin 
tentang 
HIV/AIDS 
dengan 
pelaksanaan tes 
HIV 

Kuantitatif 
korelasio 
nal dengan 
60 
responden 
 
 

60 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di layanan 
kesehatan 
 

Sebanyak 
70% 
responden 
memiliki 
pengetahuan 
baik, 65% 
memiliki 
sikap positif, 
dan 55% 
telah 
melakukan 
tes HIV 

8 Rosaria, Y. 
W., & 
Fitria, D. 
(2021). 

Efektivitas 
Modul 
Pencegahan 
HIV/AIDS 
Bagi Calon 
Pengantin 
Terhadap 
Pengetahuan 
Dan Sikap 

2021 Indonesia Mengetahui 
efektivitas 
modul 
pencegahan 
HIV/AIDS bagi 
calon pengantin 
terhadap 
peningkatan 
pengetahuan 
dan sikap 

Eksperi 
mental 
dengan 
pre-post 
test 
dengan 80 
responden 
 

80 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di wilayah 
perkotaan 
 

Pengetahuan 
meningkat 
sebesar 85% 
setelah 
penggunaan 
modul, 
sementara 
sikap positif 
meningkat 
hingga 78% 

9 Afrina, V., 
Prasetyo, 
B., & 
Dewanti, 
L. (2021). 

Analisis 
Sikap Dan 
Pengetahuan 
Calon 
Pengantin 
Terhadap 
Pemeriksaan 
Hiv Pranikah 

2021 Indonesia Menganalisis 
sikap dan 
pengetahuan 
calon pengantin 
terhadap 
pemeriksaan 
HIV pranikah 
 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 75 
responden 
 
 

75 
res 
pon
den 
 

Calon 
pengantin 
di klinik 
kesehatan 
 

60% 
memiliki 
sikap positif 
terhadap 
pemeriksaan 
HIV, tetapi 
hanya 45% 
yang 
bersedia 
melakukan 
tes 

1
0 

Sherafat-
Kazemzad
eh, R., 
Gaumer, 
G., Crown, 
W., 
Daniels, 
E., Brown, 

Lack of 
agency and 
sexual 
behaviors 
among 
married 
women: a 
study of 

2021 Tanzania Menganalisis 
hubungan 
antara 
keterbatasan 
hak perempuan 
dan perilaku 
seksual 
terhadap risiko 

Kuantitatif 
dengan 
data 
sekunder  
dari data 
populasi 
dengan 
survei 

Da 
ta pop  
lasi da  
sur 
vei  
PHIA 
 

Wanita 
menikah 
di tiga 
negara 
Afrika 
 

Kurangnya 
hak dalam 
pengambilan 
keputusan 
meningkatka
n risiko 
perilaku 
seksual 
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J., Newaz, 
F., & 
Nandakum
ar, A. 
(2021). 

population-
based HIV 
impact 
assessment 

HIV PHIA 
 

berisiko 
terhadap 
HIV, 
sebanyak 
55% wanita 
dalam studi 
ini memiliki 
keterbatasan 
dalam 
keputusan 
seksual 
mereka 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

1. Karakteristik Artikel Berdasarkan Desain Penelitian 

 
 

2. Karakteristik Artikel Berdasarkan Negara 

 
 

3. Karakteristik Artikel Berdasarkan Topik Penelitian 
 

No Tema Sub tema Artikel 
1 Tingkat Pengetahuan  Baik 

Cukup 
kurang 

1,  
5, 8 
9,10 

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Internal 
eksternal 

2,3 
4,5,6 

    

0

1

2

3

4

5

Kuantitatif
Deskriptif

Kuantitatif
Korelasional

Kuasi
Eksperimen

Grafik 1. Karakteristik Berdasarkan Desain 
Penelitian 

0

1

2

3

4

5

Indonesia Tanzania

Grafik 2. Karakteristik Artikel Berdasarkan 
Negara



 
 
 

Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 9 No. 1 (2025)  39 
 

 

PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan 

Hasil telaah literatur menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan calon 
pengantin mengenai HIV/AIDS umumnya 
cukup baik, meskipun masih terdapat 
variasi dalam pemahaman mereka terhadap 
pencegahan dan pemeriksaan premarital. 
Lestari et al. (2024) menemukan bahwa 
80% calon pengantin memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik, sementara Sianturi 
& Wittiarika (2022) melaporkan bahwa 
hanya 72% yang memiliki pemahaman 
yang cukup. Studi lain oleh Harahap (2021) 
juga menunjukkan hasil serupa, di mana 
70% responden memiliki pengetahuan 
yang baik, tetapi masih ada yang kurang 
memahami pentingnya pemeriksaan 
premarital sebagai langkah pencegahan 
HIV/AIDS. Edukasi berbasis media 
terbukti meningkatkan pemahaman calon 
pengantin terhadap HIV/AIDS. Iffah et al. 
(2024) melaporkan bahwa penggunaan 
leaflet dapat meningkatkan pengetahuan 
hingga 85%, sedangkan modul edukasi 
yang dikembangkan oleh Rosaria & Fitria 
(2021) mampu meningkatkan pemahaman 
calon pengantin secara signifikan. 

Meskipun pengetahuan mengenai 
HIV/AIDS cukup baik, tidak semua calon 
pengantin memiliki kesadaran yang tinggi 
untuk melakukan tes HIV pranikah. 
Harahap (2021) menunjukkan bahwa 65% 
responden memiliki sikap positif terhadap  

pemeriksaan HIV, namun hanya 55% yang 
benar-benar menjalani tes tersebut. Studi 
lain oleh Afrina et al. (2022) juga 
menunjukkan adanya kesenjangan antara 
sikap positif dan tindakan nyata, di mana 
hanya 45% calon pengantin yang bersedia 
melakukan pemeriksaan HIV meskipun 
mereka memiliki pemahaman yang baik. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa terdapat faktor lain, seperti stigma 
sosial dan kurangnya dukungan pasangan, 
yang memengaruhi keputusan calon 
pengantin untuk melakukan tes HIV 
pranikah. 

Intervensi edukasi kesehatan terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan sikap calon pengantin terhadap 
HIV/AIDS. Rosaria & Fitria (2021) 
menemukan bahwa modul edukasi mampu 
meningkatkan pengetahuan hingga 85% 
dan sikap positif terhadap pencegahan 
HIV/AIDS sebesar 78%. Hasil serupa juga 
ditemukan dalam studi Salafas & Tyas 
Safitri (2022) yang menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan reproduksi mampu 
meningkatkan pemahaman calon pengantin 
hingga 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 
intervensi edukasi, baik dalam bentuk 
leaflet, modul, maupun sosialisasi, 
berperan penting dalam meningkatkan 
kesadaran calon pengantin terhadap 
HIV/AIDS dan pemeriksaan pranikah. 

 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Selain faktor pengetahuan dan sikap, 
keputusan calon pengantin untuk 
melakukan tes HIV juga dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, seperti dukungan 
pasangan dan akses informasi. Alfaresedes 
et al. (2021) menemukan bahwa 68% calon 
pengantin Katolik bersedia melakukan tes 
HIV karena adanya dukungan dari 

pasangan serta akses informasi yang cukup. 
Namun, penelitian oleh Sherafat-
Kazemzadeh et al. (2021) menunjukkan 
bahwa perempuan yang memiliki 
keterbatasan dalam pengambilan keputusan 
lebih rentan terhadap infeksi HIV, dengan 
55% mengalami kendala dalam mengambil 
keputusan terkait kesehatan reproduksi 
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mereka. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa faktor sosial dan budaya masih 
menjadi penghambat dalam pengambilan 
keputusan terkait pemeriksaan HIV 
pranikah. 

Selain faktor pengetahuan, sikap, dan 
dukungan sosial, kecemasan juga menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi calon 
pengantin dalam menjalani tes HIV 
pranikah. Mardiyah et al. (2023) 
menemukan bahwa 65% calon pengantin 
mengalami kecemasan sedang, sementara 
20% mengalami kecemasan tinggi saat 
menjalani tes eliminasi tiga penyakit (HIV, 
sifilis, dan hepatitis B). Hal ini 
menunjukkan bahwa perasaan cemas masih 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
pemeriksaan pranikah, sehingga 
dibutuhkan pendekatan psikososial untuk 
membantu calon pengantin merasa lebih 
nyaman dalam menjalani tes ini. Meskipun 
edukasi telah dilakukan secara luas, masih 
terdapat kendala dalam penerimaan 
informasi mengenai HIV/AIDS di kalangan 
calon pengantin.  

Beberapa studi menunjukkan bahwa 
faktor pendidikan dan latar belakang sosial 
ekonomi memengaruhi sejauh mana 
seseorang memahami pentingnya 
pemeriksaan pranikah. Afrina et al. (2022) 
melaporkan bahwa calon pengantin dengan 
pendidikan tinggi cenderung lebih sadar 
akan risiko HIV/AIDS dibandingkan 
mereka yang berpendidikan rendah. Selain 
itu, penelitian oleh Hidayati et al. (2023) 
menunjukkan bahwa calon pengantin dari 
wilayah perkotaan lebih cenderung 
mengikuti tes HIV pranikah dibandingkan 
mereka yang tinggal di daerah pedesaan. 
Perbedaan akses terhadap informasi dan 
layanan kesehatan menjadi faktor utama 
yang memengaruhi disparitas ini. 
Kesadaran yang rendah di daerah terpencil 
menunjukkan perlunya pendekatan yang 

lebih inklusif dalam penyebaran informasi 
mengenai HIV/AIDS. Oleh karena itu, 
program edukasi harus menyesuaikan 
metode penyampaian informasi 
berdasarkan karakteristik demografi calon 
pengantin. Pendekatan berbasis komunitas 
dan penyuluhan langsung dapat menjadi 
solusi efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran akan 
pentingnya pemeriksaan pranikah. 

Selain aspek pendidikan dan sosial 
ekonomi, keyakinan budaya dan agama 
juga memainkan peran penting dalam 
keputusan calon pengantin untuk menjalani 
tes HIV pranikah. Studi oleh Wijaya et al. 
(2023) menemukan bahwa 40% calon 
pengantin menolak tes HIV karena alasan 
kepercayaan dan stigma dalam komunitas 
mereka. Pandangan bahwa pemeriksaan 
HIV hanya diperlukan bagi individu yang 
dianggap "berisiko" menyebabkan 
sebagian calon pengantin enggan 
mengikuti prosedur tersebut. Selain itu, 
penelitian oleh Anwar & Kurniawan (2022) 
menunjukkan bahwa kelompok masyarakat 
tertentu menganggap tes HIV sebagai 
bentuk ketidakpercayaan terhadap 
pasangan. Pemahaman yang keliru ini 
menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan 
kebijakan wajib tes HIV pranikah yang 
telah diterapkan di beberapa daerah. Untuk 
mengatasi hambatan ini, diperlukan 
keterlibatan tokoh agama dan pemuka 
masyarakat dalam menyosialisasikan 
pentingnya pemeriksaan HIV sebagai 
langkah preventif, bukan bentuk stigma. 
Edukasi berbasis keagamaan terbukti 
efektif dalam meningkatkan penerimaan 
masyarakat terhadap tes HIV pranikah. 
Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif 
antara tenaga medis, pemerintah, dan 
komunitas lokal sangat diperlukan dalam 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pemeriksaan HIV bagi calon pengantin. 
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Di samping faktor sosial dan budaya, 
kebijakan serta regulasi yang diterapkan di 
berbagai daerah juga berpengaruh terhadap 
tingkat kepatuhan calon pengantin dalam 
menjalani tes HIV pranikah. Beberapa 
provinsi di Indonesia telah menerapkan 
kebijakan wajib tes HIV bagi calon 
pengantin, sementara daerah lain masih 
mengandalkan kebijakan sukarela. Studi 
oleh Rahmawati et al. (2023) menunjukkan 
bahwa daerah dengan kebijakan wajib 
memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 
tinggi dibandingkan daerah yang hanya 
menyarankan pemeriksaan secara sukarela. 
Namun, kebijakan ini juga menimbulkan 
tantangan, terutama terkait dengan aspek 
privasi dan hak individu. Beberapa calon 
pengantin merasa terpaksa mengikuti 
pemeriksaan tanpa pemahaman yang cukup 
mengenai manfaatnya, sehingga 
menimbulkan resistensi. Oleh karena itu, 
perlu adanya kebijakan yang tidak hanya 
bersifat wajib, tetapi juga diiringi dengan 
edukasi yang komprehensif mengenai 
pentingnya deteksi dini HIV. Pemerintah 
perlu bekerja sama dengan lembaga 
kesehatan untuk menyediakan layanan 
konseling yang mendukung calon 
pengantin dalam memahami hasil tes 

mereka. Dengan pendekatan yang lebih 
holistik, diharapkan tingkat kepatuhan 
terhadap pemeriksaan HIV pranikah dapat 
meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis literatur, 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan calon pengantin tentang 
HIV/AIDS cukup tinggi, tetapi masih 
terdapat kesenjangan dalam penerapan 
tindakan pencegahan, termasuk dalam 
melakukan tes HIV pranikah. Sikap positif 
terhadap pemeriksaan HIV tidak selalu 
diikuti dengan kepatuhan dalam menjalani 
tes, yang kemungkinan dipengaruhi oleh 
stigma sosial dan kecemasan individu. 
Edukasi kesehatan melalui berbagai media, 
seperti modul dan leaflet, terbukti efektif 
dalam meningkatkan kesadaran calon 
pengantin mengenai HIV/AIDS. Selain itu, 
dukungan pasangan dan akses terhadap 
informasi menjadi faktor penting dalam 
keputusan calon pengantin untuk menjalani 
pemeriksaan premarital. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan edukasi yang lebih 
luas, penguatan dukungan sosial, serta 
intervensi psikososial untuk mengurangi 
kecemasan calon pengantin dalam 
menjalani tes HIV pranikah. 

 
KESIMPULAN 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan 
bahwa pengetahuan calon pengantin 
mengenai HIV/AIDS cukup tinggi, dengan 
80% responden memiliki pemahaman yang 
baik 5. Namun, masih terdapat kesenjangan 
antara pengetahuan dan tindakan, karena 
hanya sekitar 55% yang menjalani tes HIV 
pra-nikah meskipun memiliki sikap positif 
terhadap pemeriksaan ini 6. Edukasi melalui 
media seperti leaflet dan modul terbukti 
meningkatkan kesadaran calon pengantin 
hingga 85% 8.Faktor eksternal seperti 
dukungan pasangan dan akses informasi 

juga berperan dalam keputusan melakukan 
tes, dengan 68% calon pengantin Katolik 
menyatakan kesediaannya untuk menjalani 
pemeriksaan berkat dukungan pasangan 4. 
Di sisi lain, kecemasan menjadi hambatan 
utama dalam pelaksanaan tes, di mana 65% 
responden mengalami kecemasan sedang 
dan 20% mengalami kecemasan tinggi saat 
menjalani tes eliminasi tiga penyakit 11. 

Stigma sosial dan ketakutan terhadap hasil 
pemeriksaan juga menjadi faktor 
penghambat bagi calon pengantin dalam 
melakukan tes HIV pra-nikah 2. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan edukasi 
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yang lebih luas serta penguatan dukungan 
sosial agar calon pengantin lebih siap 
menjalani tes ini. Selain itu, intervensi 

psikososial sangat penting untuk 
mengurangi kecemasan dalam pelaksanaan 
pemeriksaan HIV pra-nikah. 
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Abstrak 

Kebutuhan dasar kesehatan bagi wanita penyandang disabilitas yaitu mampu melakukan kegiatan perawatan 
dirinya sendiri termasuk organ genitalia yang dikenal dengan personal hygiene. Personal hygiene merupakan 
perawatan kebersihan diri untuk mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri terutama organ genitalia yang 
rentan terhadap infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku personal hygiene dengan 
kejadian keputihan pada wanita penyandang disabilitas di HWDI Sleman. Metode dalam penelitian ini berupa 
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Responden penelitian terdiri dari 40 anggota HWDI Sleman dan 
diambil dengan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi mengalami keputihan dalam 6 bulan terakhir. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dilakukan uji chi-square. Hasil penelitian ini didapatkan 
sebagian besar responden memiliki perilaku personal hygiene baik sebesar 50% dan kejadian keputihan sebagian 
besar mengalami keputihan fisiologis sebesar 50%. Analisis uji chi square diperoleh p=0,003 yang berarti p<0,05 
artinya ada hubungan yang signifikan mengenai perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada 
wanita penyandang disabilitas.  
Kata kunci : Personal hygiene, keputihan, wanita disabilitas 
 

Abstract 
Basic health needs for women with disabilities are being able to carry out self-care activities including genitalia 
known as personal hygiene. Personal hygiene is personal hygiene care to prevent infections caused by bacteria, 
especially genitalia which are susceptible to infection. This study aims to determine the relationship between 
personal hygiene behavior and the incidence of vaginal discharge in women with disabilities at HWDI Sleman. 
The method in this study is correlational with a cross-sectional approach. The respondents of the study consisted 
of 40 members of HWDI Sleman and were taken using a purposive sampling technique with the inclusion criteria 
of experiencing vaginal discharge in the last 6 months. Data collection used a questionnaire and a chi-square test 
was carried out. The results of this study showed that most respondents had good personal hygiene behavior of 
50% and the incidence of vaginal discharge was mostly physiological vaginal discharge of 50%. The chi-square 
test analysis obtained p = 0.003 which means p <0.05 meaning that there is a significant relationship between 
personal hygiene behavior and the incidence of vaginal discharge in women with disabilities. 
Keywords: Personal hygiene, vaginal discharge, women with disabilities 
 
PENDAHULUAN  

Sesuai dengan amanat Undang Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 1945 
setiap orang berhak memperoleh 

kesempatan dan manfaat yang sama guna 
mencapai persamaan dan keadilan. 
Keadaan sehat baik secara fisik, mental, 
spiritual dan sosial merupakan arti dari 
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kesehatan. Kesehatan reproduksi bagi 
penyandang disabilitas adalah salah satu 
hak yang harus didapatkan oleh 
penyandang disabilitas baik laki-laki dan 
perempuan guna meningkatkan kualitas 
hidup penyandang disabilitas agar sehat, 
mandiri, dan produktif (Sari et al., 2022). 
Salah satu kebutuhan dasar bagi kesehatan 
penyandang disabilitas adalah mampu 
melakukan kegiatan perawatan dirinya 
sendiri termasuk organ vital atau kelamin 
yang dikenal dengan personal hygiene. 
Personal hygiene merupakan perawatan 
kebersihan diri untuk mencegah infeksi 
yang disebabkan oleh bakteri terutama 
organ genitalia yang rentan terhadap infeksi 
1. 

Menurut World Health Organization 
tahun 2017 sekitar 75% perempuan di dunia 
pasti mengalami keputihan paling tidak 
sekali dalam seumur hidupnya, dan 25% 
akan mengalami dua kali bahkan lebih. 
Sedangkan wanita Eropa yang mengalami 
keputihan sebesar 25%. Angka kejadian 
keputihan di Indonesia terus meningkat tiap 
tahunnya hingga mencapai 70% 2. 

Keputihan atau yang disebut juga dengan 
istilah white discharge atau vaginal 
discharge, atau leukore atau flour albus 
terjadi pada wanita dapat bersifat normal 
dan abnormal. Keputihan normal terjadi 
sesuai dengan siklus menstruasi dengan 
gejala yaitu tidak berbau, jernih, tidak gatal, 
dan tidak perih, sedangkan keputihan 
abnormal terjadi akibat infeksi dari 
berbagai mikroorganisme, antara lain 
bakteri, jamur, dan parasit yang ditandai 
dengan jumlah yang keluar banyak, 
berwarna putih seperti susu basi, kuning 
atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau 
amis atau busuk 3.  

Pemerintah Indonesia berupaya 
mengarusutamakan kebutuhan penyandang 
disabilitas melalui Rencana Aksi Nasional 

(RAN) Disabilitas tahun 2021-2025, 
sebagaimana yang tercantum dalam 
Peraturan Presiden (Perpres) No. 53 Tahun 
2021. Pemerintah Indonesia memberikan 
perhatian cukup besar pada masalah 
kewanitaan khususnya dalam bidang 
kesehatan reproduksi. Kebijakan 
pemerintah yang telah dilakukan adalah 
melalui Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) membentuk 
Bina Keluarga Remaja (BKR) dengan 
mengadakan penyuluhan, seminar, diskusi 
tentang kesehatan reproduksi pada remaja 
dan masyarakat 4.  

Masalah keputihan sudah sejak lama 
menjadi persoalan bagi kaum perempuan. 
Secara umum keputihan dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor yaitu bersifat alami 
maupun patologis. Secara alami perubahan 
hormonal selama menstruasi, kehamilan, 
atau penggunaan kontrasepsi hormonal 
dapat memengaruhi jumlah dan jenis cairan 
yang keluar dari vagina. Namun, keputihan 
juga bisa menjadi tanda adanya infeksi 
seperti infeksi jamur (Candida), bakteri 
(Bacterial Vaginosis) atau infeksi menular 
seksual (IMS) yang menghasilkan cairan 
berwarna dan berbau tidak sedap. Faktor 
predisposisi yang mempengaruhi masalah 
keputihan adalah perilaku kesehatan. 
Personal hygiene seseorang perlu 
diperhatikan untuk menjaga tubuh tetap 
dalam keadaan bersih. Demi menjaga 
kebersihan diri, mencegah munculnya 
penyakit dan meningkatkan kepercayaan 
diri sehingga timbul usaha untuk 
memahami, menyikapi dan menerapkan 
merupakan arti dari perilaku personal 
hygiene 5. 

Apabila individu tidak menjaga 
personal hygiene organ reproduksi 
wanitanya maka dapat menimbulkan 
bakteri sehingga memicu penyakit seperti 
keputihan, radang panggul, hingga terjadi 
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kanker rahim. Dalam melakukan perilaku 
kebersihan diri, sebuah pengetahuan sangat 
penting untuk dijadikan sebagai acuan 
dalam memutuskan perilaku. Sesuatu yang 
dihasilkan dari penginderaan manusia atau 
ketahuan seseorang terhadap benda disebut 
pengetahuan. Niat seseorang yang 
berhubungan dengan kesehatan, dukungan 
dari lingkungan, ketersediaan informasi, 
dan situasi yang memungkinkan untuk 
melakukan tindakan juga dapat 
mempengaruhi perilaku dari orang tersebut 
6.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
pada wanita penyandang disabilitas di 
HWDI Sleman pada bulan September 2024 
sebanyak 10 orang dan didapatkan 
sebanyak 6 orang (60%) mengalami 
keputihan dengan ciri-ciri berwarna 
kuning/kehijauan, berbau, gatal, perih, 
dengan perilaku personal hygiene kurang 
baik yaitu penggunaan panty liner, sabun 
pembersih kewanitaan dan keputihan yang 
dialami sangat mengganggu aktivitas 
sehari-hari serta sebanyak 4 orang (40%) 
tidak mengalami keputihan. Oleh karena itu 
peneliti tertarik meneliti hubungan perilaku 
personal hygiene dengan kejadian 
keputihan pada wanita penyandang 
disabilitas di HWDI Sleman. Berdasarkan 
hasil penelitian Haryono, dkk. Tahun 2020 
yang berlokasi di Malang, Jawa Timur 
menyebutkan bahwa masih banyak wanita 

penyandang disabilitas yang tidak mengerti 
cara merawat organ reproduksi mereka dan 
banyak dari perempuan penyandang 
disabilitas rendah kontrol atas organ 
reproduksinya. Maka dari itu peneliti 
tertarik untuk meneliti hubungan perilaku 
personal hygiene dengan kejadian 
keputihan pada wanita penyandang 
disabilitas di HWDI Sleman. 

Bentuk upaya mengatasi keputihan 
dalam Islam salah satunya dengan cara 
thaharah dalam bahasa Arab bermakna An-
Nadzafah yaitu kebersihan. Namun yang 
dimaksud disini tentu bukan semata 
kebersihan. Thaharah dalam istilah para 
ahli fiqih adalah yaitu mencuci anggota 
tubuh tertentu dengan cara tertentu atau 
mengangkat hadas dan menghilangkan 
najis. Pada hakikatnya, menjaga kebersihan 
merupakan satu di antara perintah Allah 
SWT. untuk umat muslim, sebagaimana 
firman Allah SWT : "Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang tobat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri." (Q.S Al-Baqarah : 222). Selain dalam 
ayat Al-Qur'an, persoalan kebersihan juga 
tertuang dalam banyak hadits Rasulullah 
SAW : “Dari Abu Malik Al-Harits bin 
‘Ashim Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
'Bersuci itu setengah dari iman.”(HR. 
Muslim: 223).

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah wanita penyandang disabilitas di 
Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia 
(HWDI) Kabupaten Sleman tahun 2024 
dengan jumlah anggota 50 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah wanita 
penyandang disabilitas di Himpunan 
Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) 

Sleman dengan metode penarikan 
menggunakan purposive sampling 
sebanyak 40 orang dengan kriteria inklusi 
yang mengalami keputihan dalam waktu 6 
bulan terakhir. Pada penelitian ini 
menggunakan kisi-kisi kuesioner perilaku 
personal hygiene dan kejadian keputihan 
yang diadopsi dari Pratika, Tahun 2021 
dengan judul “Hubungan Antara Perilaku 
Personal Hygiene Terhadap Kejadian 
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Keputihan Pada Remaja Putri Desa 
Ketewel”. Uji validitas instrumen 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan pengujian validitas (face 
validity) dimana kuesioner diuji oleh 2 
orang expert S2 yang ahli dibidangnya, 
yaitu kesehatan reproduksi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data 
primer dengan kuesioner. Analisis data 
adalah analisis univariat dan bivariat. 
Analisis statistik dengan menggunakan uji 
Chi-Square dengan taraf signifikansi 0,05. 
Ethical clearance penelitian yaitu 
No.4090/KEP-UNISA/XII/2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data terkumpul dari penelitian 
yang telah dilakukan di HWDI Sleman 
pada bulan Desember 2024 mengenai 
“Hubungan perilaku personal hygiene 
dengan kejadian keputihan pada wanita 
penyandang disabilitas di HWDI Sleman” 

dengan melibatkan sebanyak 40 responden 
dengan kriteria inklusi mengalami 
keputihan dalam 6 bulan terakhir. Hasil 
penelitian ini ditampilkan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi. 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden Wanita Penyandang Disabilitas  

di HWDI Sleman pada bulan Desember 2024 (n=40) 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur (tahun)   
30-35 3 7,5 
36-40 8 20,0 
41-50 23 57,5 
51-55 6 15,0 

Pendidikan terakhir   
SD 8 20,0 

SMP 7 17,5 
SMA/SMK 21 52,5 

Diploma 4 10,0 
Sarjana 0 0 

Pekerjaan   
Tidak bekerja 12 30,0 

Buruh 11 27,5 
Karyawan swasta 2 5,0 

Lainnya 15 37,5 
Jenis disabilitas   

Tuna daksa 30 75,0 
Tuna rungu 7 17,5 
Tuna wicara 3 7,5 

 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan 
umur yang terbanyak adalah kelompok 
umur 41-50 tahun yaitu sebanyak 23 
responden (57,5%), karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terakhir yang 
terbanyak adalah SMA/SMK yaitu  

 
sebanyak 21 responden (52,5%), 
karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan yang terbanyak adalah lainnya 
dan rata-rata responden mengisi sebagai 
ibu rumah tangga sebanyak 15 responden 
(37,5%), karakteristik responden 
berdasarkan jenis disabilitas yang 
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terbanyak adalah tuna daksa yaitu 
sebanyak 30 responden (75,0%). 

Berdasarkan karakteristik kelompok 
umur 41-50 tahun sebanyak 23 responden 
(57,5%) termasuk dalam kategori usia 
dewasa yang mana wanita memiliki 
kesadaran yang lebih tinggi terhadap 
pentingnya menjaga kebersihan organ 
reproduksi sebagai bagian dari perawatan 
tubuh secara keseluruhan. Perilaku 
personal hygiene terkait organ reproduksi 
seperti menjaga kebersihan daerah 
kewanitaan, penggunaan produk 
perawatan yang aman, serta perhatian 
terhadap tanda-tanda infeksi atau 
gangguan kesehatan sangat berpengaruh 
dalam mencegah penyakit dan infeksi 
saluran reproduksi 7.  

Berdasarkan karakteristik pendidikan 
terakhir yang terbanyak adalah SMA/SMK 
sebanyak 21 responden (52,5%) cenderung 
memiliki pemahaman yang bervariasi 
terkait perilaku personal hygiene organ 
reproduksi tergantung pada tingkat 
pengetahuan yang diperoleh selama 
pendidikan formal dan non-formal. 
Meskipun mungkin memiliki akses 
terbatas terhadap informasi kesehatan yang 
lebih mendalam dibandingkan dengan 
yang lebih berpendidikan tinggi, namun 
banyak yang memperoleh pengetahuan 
dasar mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan organ reproduksi melalui 
program pendidikan kesehatan di sekolah 
atau dari sumber-sumber lain seperti media 
sosial dan keluarga 8. 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan 
responden mengisi lainnya dan rata-rata 
menyebutkan sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 15 responden (37,5%), wanita 
yang berstatus sebagai ibu rumah tangga 
sering kali memiliki perhatian yang besar 
terhadap perawatan organ reproduksi 
mereka termasuk personal hygiene dan 
pencegahan keputihan meskipun tingkat 
pengetahuan bisa bervariasi tergantung 
pada akses terhadap informasi kesehatan. 
Sebagai ibu rumah tangga mungkin lebih 
fokus pada rutinitas perawatan keluarga, 
namun tetap penting untuk memahami 
bahwa kebersihan organ reproduksi seperti 
menjaga area kewanitaan tetap kering dan 
menggunakan produk kewanitaan yang 
aman memiliki peranan besar dalam 
mencegah keputihan abnormal dan infeksi 
lainnya 9. 

Berdasarkan karakteristik jenis 
disabilitas yang terbanyak yaitu tuna daksa 
sebanyak 30 responden (75,0%). 
Keterbatasan mobilitas dan kesulitan 
dalam memperoleh informasi kesehatan 
yang tepat juga berkontribusi pada 
kurangnya kesadaran dan praktik 
kebersihan yang baik. Oleh karena itu, 
penting untuk menyediakan dukungan dan 
aksesibilitas yang lebih baik dalam hal 
perawatan kesehatan dan informasi yang 
relevan, serta memastikan bahwa fasilitas 
kesehatan dapat mengakomodasi 
kebutuhan khusus wanita dengan 
disabilitas fisik dalam melakukan 
perawatan kesehatan reproduksi 10.

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Personal Hygiene  

pada Wanita Penyandang Disabilitas di HWDI Sleman (n=40) 
Perilaku personal hygiene Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 20 50,0 
Cukup 10 25,0 
Kurang 10 25,0 
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Berdasarkan tabel 2 dapat diuraikan 
dari 40 responden didapatkan sebagian 
besar responden memiliki perilaku 
personal hygiene baik sebanyak 20 
responden (50,0%), sedangkan sebanyak 
10 responden (25,0%) memiliki perilaku 
personal hygiene cukup dan 10 responden 
(25,0%) memiliki perilaku personal 
hygiene kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian 
besar responden memiliki perilaku 
personal hygiene baik. Perilaku personal 
hygiene organ reproduksi pada wanita 
penyandang disabilitas dalam kategori baik 
sangat penting untuk menjaga kesehatan 
reproduksi, terutama karena keterbatasan 
fisik atau mobilitas yang dapat 
mempengaruhi kemampuan dalam 
melakukan perawatan diri. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Citra, Tahun 2023 yang menyatakan 
bahwa pendidikan kesehatan dan 
pemahaman mengenai kebersihan diri yang 
benar dapat membantu wanita penyandang 
disabilitas untuk mengelola kebersihan 
organ reproduksi dengan lebih baik. Hal ini 
mencakup pengelolaan saat terjadinya 
menstruasi, penggunaan pembalut yang 
sesuai, serta menjaga kebersihan daerah 
genital untuk mencegah infeksi. Selain itu, 
dukungan dari keluarga, petugas kesehatan, 
dan masyarakat juga berperan penting 
dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung sehingga wanita penyandang 
disabilitas dapat lebih mudah melakukan 
perawatan diri dan menghindari risiko 
gangguan kesehatan reproduksi. Dengan 
perhatian yang tepat, perilaku personal 
hygiene dapat terjaga dengan baik, 
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan 
secara keseluruhan. 

Jumlah responden yang memiliki 
personal hygiene cukup dan kurang 
masing-masing berjumlah 10 responden 

(25,0%) hal ini dikarenakan hasil dari 
telaah pengisian kuesioner responden rata-
rata menerapkan perilaku personal hygiene 
yang tidak tepat seperti belum menerapkan 
mengganti pakaian dalam minimal 2 kali 
sehari, sering menggunakan sabun mandi 
untuk mencuci area kewanitaan setiap kali 
mandi, belum menerapkan penggunaan 
pakaian dalam berbahan katun, belum 
mengganti celana dalam saat mulai terasa 
lembab, belum menerapkan terkait kondisi 
dan durasi penggunaan pantyliner, serta 
sebagian besar tidak mengganti pembalut 
setelah buang air kecil dan besar. 

Perilaku penyandang disabilitas 
memang sering menghadapi keterbatasan 
dalam mobilisasi yang dapat 
mempengaruhi beberapa aspek kehidupan 
sehari-hari termasuk dalam hal aksesibilitas 
dan kemandirian. Namun, keterbatasan ini 
tidak serta-merta menjadi penghalang 
dalam melakukan perilaku personal 
hygiene. Perilaku menjaga kebersihan diri 
termasuk perawatan genitalia adalah bagian 
dari kebutuhan dasar yang diprioritaskan 
oleh setiap individu, terlepas dari kondisi 
fisik yang dialami. Dengan adanya 
penyesuaian yang tepat seperti alat bantu 
atau dukungan dari orang terdekat, 
penyandang disabilitas tetap dapat menjaga 
kebersihan diri secara efektif dan mandiri 
11. 

Perilaku merupakan tindakan atau 
aktivitas dari manusia baik yang diamati 
maupun tidak dapat diamati oleh interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap 
dan tindakan (12). Pada penelitian ini 
responden mempunyai sikap dan tindakan 
yang dapat menjadi wujud dari bentuk 
pengetahuan mereka pada saat melakukan 
personal hygiene. Maka dapat disimpulkan 
bahwa, responden mempunyai 
pengetahuan yang baik dalam personal 
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hygiene kemudian diwujudkan dalam sikap 
dan tindakan yang dilakukan oleh 
responden. 

Hal ini diperkuat menurut teori yang 
diungkapkan oleh Salamah, dkk. Tahun 
2020 bahwa perilaku terbentuk dari tiga 
faktor. Pertama yaitu faktor predisposisi: 
kepercayaan, keyakinan, pendidikan, 
motivasi, persepsi, pengetahuan. Kedua 
yaitu faktor pendukung: fasilitas-fasilitas 
atau sarana-sarana kesehatan. Ketiga yaitu 
faktor pendorong: sikap dan perilaku 
petugas kesehatan. Personal hygiene 
adalah suatu tindakan untuk memelihara 
kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 
kesejahteraan baik fisik maupun psikisnya. 
Maka diharapkan responden berperilaku 
yang tepat dalam setiap tindakan personal 
hygiene demi mencegah adanya infeksi dan 
dapat mempertahankan kesehatannya (13). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari, dkk. Tahun 2022 
tentang kemandirian personal hygiene pada 
disabilitas di SLB D YPAC Bali tahun 
2022, yang mana didapatkan bahwa secara 
perilaku kemandirian personal hygiene 
pada disabilitas di SLB D YPAC Bali 
keseluruhan dalam kategori Baik  sebanyak  
29  orang  (80,6%). Sebagian besar 
responden yang memiliki kemandirian 
personal hygiene yang baik dengan  
kategori disabilitas  fisik  yang  menderita  
kelainan  pada satu ekstremitasnya 

sehingga responden masih mampu untuk  
melakukan  personal  hygiene secara 
mandiri. 

Upaya yang perlu dilakukan agar 
mempertahankan perilaku personal 
hygiene responden dengan cara 
memberikan penyuluhan kesehatan 
reproduksi mengenai personal hygiene 
berdasarkan pedoman yang baik dan benar, 
diharapkan setelah mendapatkan 
penyuluhan tersebut wanita disabilitas 
menunjukkan peningkatan kesadaran dan 
perubahan positif dalam perilaku terkait 
kebersihan tubuh. Dengan informasi yang 
diberikan wanita disabilitas menjadi lebih 
terampil dalam merawat diri, baik itu dalam 
memilih produk yang aman, memahami 
cara membersihkan diri dengan benar, 
maupun mengatur rutinitas kebersihan 
yang sesuai dengan kebutuhan fisik. Selain 
itu penyuluhan ini juga memberdayakan 
wanita disabilitas untuk lebih terbuka 
dalam mencari bantuan medis jika 
mengalami keluhan, mengurangi stigma 
atau rasa malu terkait kesehatan reproduksi 
dan meningkatkan rasa percaya diri dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
dari 40 responden sebagian besar 
responden memiliki perilaku personal 
hygiene baik yaitu sebanyak 20 responden 
(50,0%).

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian Keputihan pada  

Wanita Penyandang Disabilitas di HWDI Sleman (n=40) 
Kejadian keputihan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Keputihan fisiologis 20 50,0 
Keputihan patologis 20 50,0 

 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diuraikan 

bahwa dari 40 responden didapatkan 
sebagian dari total responden mengalami 

keputihan fisiologis yaitu sebanyak 20 
responden (50,0%) dan sebagian lainnya 
mengalami keputihan patologis sebanyak 
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20 responden (50,0%). Sebagian dari total 
wanita penyandang disabilitas mengalami 
keputihan fisiologis dengan karakteristik 
cairan keputihan yang keluar dari area 
vagina tidak gatal, berwarna jernih, dan 
tidak mengganggu aktivitas. Hal ini sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh 
Silaban, et al. (2020) keputihan fisiologis 
merupakan cairan keputihan yang keluar 
tidak menyebabkan lembab pada area 
vulva, tidak berbau dan tidak berasa, serta 
berwarna jernih. Sedangkan, sebagian 
lainnya mengalami keputihan patologis 
dengan pengertian yaitu cairan keputihan 
yang keluar menyebabkan lembab pada 
area vulva, berbau busuk dan amis, terasa 
gatal dan panas, serta berwarna putih, 
kuning, atau hijau. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
sebagian dari sampel penelitian mengalami 
keputihan fisiologis, yaitu kondisi alami 
yang terjadi sebagai respon tubuh terhadap 
perubahan hormonal, sementara sebagian 
lainnya mengalami keputihan patologis 
yang disebabkan oleh infeksi atau 
gangguan kesehatan tertentu. Keputihan 
patologis sering kali berkaitan dengan 
perilaku personal hygiene yang buruk, 
terutama dalam merawat kebersihan organ 
reproduksi. Praktik kebersihan yang tidak 
memadai seperti penggunaan produk 
pembersih yang mengandung bahan kimia 
keras, pakaian dalam yang lembab atau 
tidak menyerap keringat, serta kebiasaan 
tidak mengganti pembalut secara rutin 
dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan mikroorganisme 
penyebab infeksi 14. 

Adapun beberapa penyebab keputihan 
yang diungkapkan oleh Silaban, dkk. 
Tahun 2020 penyebab keputihan fisiologis 
yaitu masa menjelang atau sesudah 

menstruasi, stress, kelelahan dan ovulasi. 
Sedangkan penyebab keputihan patologis 
yaitu infeksi yang dipicu oleh bakteri, 
kuman, parasit dan virus, terdapat benda 
asing dalam vagina, perilaku menyimpang 
seks bebas, dan hygiene yang buruk. Tidak 
hanya penyebab keputihan, ada juga faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kejadian 
keputihan, yaitu infeksi mikroorganisme 
dan penyakit menular seksual. Hal tersebut 
dapat disebabkan karena di dalam vagina 
adanya bakteri patogen yang masuk, 
sehingga dalam hal ini sangat diharapkan 
kepada wanita penyandang disabilitas 
untuk selalu menjaga kebersihan daerah 
kewanitaannya agar terhindar dari infeksi 
mikroorganisme. 

Responden yang mengalami keputihan 
patologis dengan gejala yang paling banyak 
yaitu keputihan disertai bau tidak sedap, 
timbul rasa gatal dikemaluan, serta cairan 
keputihan yang keluar berwarna putih 
seperti susu. Keputihan patologis yang 
terjadi berkaitan dengan perilaku personal 
hygiene dari wanita penyandang disabilitas 
yang tidak tepat. Beberapa penyandang 
disabilitas saat penelitian bercerita dan 
menanyakan kepada peneliti terkait 
keputihan yang sedang dialami, didapatkan 
bahwa sebagian besar dari mereka 
mengetahui keputihan yang sedang dialami 
mengarah kepada keputihan patologis atau 
abnormal serta ada upaya yang dilakukan 
seperti mencari informasi melalui website 
dan memeriksakan ke fasilitas kesehatan 
terdekat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
dari 40 responden mengalami keputihan 
fisiologis yaitu sebanyak 20 responden 
(50,0%) dan keputihan patologis sebanyak 
20 responden (50,0%). 
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Tabel 4 Hubungan Perilaku Personal Hygiene dengan Kejadian Keputihan pada  
Wanita Penyandang Disabilitas di HWDI Sleman (n=40) 

 
 

 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari 40 responden didapatkan bahwa 
responden yang perilaku personal hygiene 
baik mengalami keputihan fisiologis 
sebanyak 15 responden (37,5%) dan 
responden yang perilaku personal hygiene 
baik mengalami keputihan patologis 
sebanyak 5 responden (12,5%). Responden 
yang perilaku personal hygiene cukup 
mengalami keputihan fisiologis sebanyak 4 
responden (10,0%) dan responden yang 
perilaku personal hygiene cukup 
mengalami keputihan patologis sebanyak 6 
responden (15,0%). Responden yang 
perilaku personal hygiene kurang 
mengalami keputihan fisiologis sebanyak 1 
responden (2,5%) dan responden yang 
perilaku personal hygiene kurang 
mengalami keputihan patologis sebanyak 9 
responden (22,5%). 

Untuk menjawab hipotesis penelitian 
maka didapat dari hasil uji Chi-Square yang 
digunakan pada tabel 3x2 didapatkan hasil 
taraf signifikansi adalah 0,003 yang 
menunjukkan 0,003<0,05 sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada 
hubungan antara perilaku personal hygiene 
dengan kejadian keputihan pada wanita 
penyandang disabilitas di HWDI Sleman. 
Dilakukan analisis signifikansi antara 
variabel perilaku personal hygiene dan 
kejadian keputihan didapatkan hasil 0,000 
yang artinya berkorelasi positif. Kemudian 
pada hasil korelasi koefiesien didapatkan 
0,477  

 
 
 

 
 

 
dengan tingkat hubungan cukup kuat. 
Artinya hasil penelitian ini memiliki 
hubungan korelasi positif dengan tingkat 
hubungan cukup kuat. 

Perilaku personal hygiene yang baik 
terutama yang berkaitan dengan perawatan 
organ reproduksi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pencegahan keputihan 
pada wanita. Kebiasaan menjaga 
kebersihan daerah kewanitaan dengan cara 
yang benar seperti membersihkan area 
genital secara teratur dengan air bersih, 
menghindari penggunaan produk 
pembersih yang mengandung bahan kimia 
berbahaya, serta mengganti pakaian dalam 
secara rutin dapat membantu mengurangi 
risiko infeksi dan gangguan yang dapat 
menyebabkan keputihan. Sebaliknya, 
kebersihan yang buruk seperti penggunaan 
produk beraroma atau pakaian dalam yang 
lembab, dapat mengganggu kesehatan area 
kewanitaan dan meningkatkan 
kemungkinan terjadinya keputihan yang 
tidak normal yang sering kali disertai 
dengan gejala seperti gatal, bau, atau 
perubahan warna 15. 

Keputihan patologis dapat terjadi 
meskipun seseorang menjaga personal 
hygiene yang baik penyebabnya dapat 
berupa gangguan pada sistem kekebalan 
tubuh serta penggunaan kontrasepsi 
tertentu. Sistem imun yang lemah akibat 
kondisi medis seperti diabetes atau stres 
dapat mengurangi kemampuan tubuh untuk 

Perilaku 
personal 
hygiene 

Kejadian keputihan 
p-value Keputihan fisiologis Keputihan patologis 

f % f % 
Baik 15 37,5 5 12,5  
Cukup  4 10,0 6 15,0 0,003 
Kurang 1 2,5 9 22,5  
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melawan infeksi, termasuk infeksi pada 
organ genitalia yang memicu keputihan 
abnormal atau patologis. Penggunaan 
kontrasepsi hormonal seperti pil, injeksi, 
dan implan dapat mempengaruhi 
keseimbangan hormon dalam tubuh yang 
dapat mengubah flora vagina dan 
meningkatkan risiko infeksi terutama 
infeksi jamur atau bakteri yang 
menyebabkan keputihan patologis. 
Meskipun menjaga kebersihan diri sangat 
penting, pemantauan kondisi kesehatan 
secara keseluruhan termasuk pengaruh 
imunitas dan kontrasepsi tetap diperlukan 
untuk mencegah keputihan yang patologis 
16. 

Berdasarkan penelitian bahwa perilaku 
personal hygiene berhubungan dengan 
kejadian keputihan. Maka diharapkan 
wanita penyandang disabilitas agar 
menjaga kebersihan diri dan tidak 
menganggap bahwa terjadinya keputihan 
adalah hal yang dianggap mudah, karena 
bisa menyebabkan terganggunya sistem 
reproduksi sehingga kualitas hidup 
menurun dan memberikan efek negatif 
seperti infertilitas yaitu kemandulan, 
kanker serviks bahkan sampai kematian. 
Untuk mencegah terjadinya keputihan yang 
berulang maka harus selalu menjaga 
kebersihan diri, seperti menggunakan 
pakaian dalam yang bersih dan tidak ketat, 
sering mengganti pembalut pada saat 
menstruasi, tidak menggunakan pantyliner, 

membersihkan area kewanitaan dari arah 
depan ke belakang dan menggunakan air 
yang bersih 17.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari, dkk. Tahun 2022 
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara 
perilaku personal hygiene dan kejadian 
keputihan dengan p-value=0,02 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara kebiasaan membersihkan area 
genital yang tidak tepat dan peningkatan 
kejadian keputihan. Dalam penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku 
hygiene yang kurang baik, seperti 
penggunaan pembalut yang tidak diganti 
secara teratur, penggunaan pakaian dalam 
yang lembab dapat berkontribusi pada 
kondisi yang mendukung infeksi dan 
peradangan pada area reproduksi yang 
kemudian berhubungan dengan kejadian 
keputihan. 

Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian ini menambah referensi hasil 
penelitian yang relevan mengenai personal 
hyiene dan kejadian keputihan pada wanita 
penyandang disabilitas dikarenakan 
penelitian terdahulu tidak membahas 
dengan signifikan terkait variabel dalam 
penelitian ini. Hipotesis pada penelitian ini 
terbukti yaitu terdapat hubungan antara 
perilaku personal hygiene dengan kejadian 
keputihan pada wanita penyandang 
disabilitas di HWDI Sleman.

 
KESIMPULAN 

Pada perilaku personal hygiene 
didapatkan sebagian besar responden 
memiliki perilaku personal hygiene baik 
sebanyak 20 responden (50,0%), 
sedangkan responden yang perilaku 
personal hygiene cukup sebanyak 10 
responden (25,0%), dan responden yang 
perilaku personal hygiene kurang sebanyak 

10 responden (25,0%). Pada kejadian 
keputihan didapatkan bahwa responden 
mengalami kejadian keputihan berupa 
keputihan fisiologis sebanyak 20 responden 
(50,0%), sedangkan responden yang 
mengalami keputihan patologis sebanyak 
20 responden (50,0%). Berdasarkan hasil 
penelitian menggunakan uji Chi Square 
diperoleh hasil yaitu dimana taraf 
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signifikansi adalah 0,003<0,05 maka 
terdapat hubungan perilaku personal 
hygiene dengan kejadian keputihan pada 

wanita penyandang disabilitas di HWDI 
Sleman. 
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	HASIL DAN PEMBAHASAN
	HASIL
	Hasil tinjauan pustaka ini melaporkan temuan dari penelitian yang mengeksplorasi adaptasi awal yang dilakukan oleh orang tua baru Asia untuk mencegah depresi pascapersalinan. Proses identifikasi dari database didapatkan sebanyak 1501 artikel diidentif...
	.
	Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, kriteria peserta pada artikel penelitian yang terpilih mayoritas adalah orang tua Singapura (Gambar 2).
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil analisis dari 6 artikel terpilih dalam kajian pustaka ini, ditemukan bahwa adaptasi awal yang dilakukan oleh ibu dan/atau ayah pada masa nifas berkaitan dengan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa aspek fisiol...
	Utamanya pada orang tua baru atau khususnya ibu nifas primipara, riwayat paritas pertama merupakan salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya depresi pascapersalinan. Pada ibu primipara angka terjadinya depresi pascapersalinan lebih tinggi dibandi...
	Adaptasi Fisiologis
	Adaptasi tubuh pada masa nifas berpengaruh besar terhadap perubahan proses fisiologis ibu. Perubahan signifikan dalam tubuh yang sensitif terhadap perubahan hormonal dapat memicu reaksi neuroendokrin yang mana menjadi perantara hubungan hormon tubuh d...
	.16
	Tantangan menyusui, trauma atau kondisi psikologis ibu, dan perubahan sistem hormonal tubuh dapat saling berpengaruh dan terjadi dalam waktu yang bersamaan. Saat terjadi tekanan psikologis, sistem HPA akan melepaskan hormon kortisol. Saat terjadi disr...
	Adaptasi Psikologis
	Setelah melewati masa persalinan, ibu akan beradaptasi dengan menunjukkan reaksi, sikap, perilaku, dan tingkat emosional yang berbeda. Ibu akan lebih sensitif dengan segala hal yang berkaitan pada diri ibu dan bayi. Kondisi psikologi ibu akan dipengar...
	Perencanaan kehamilan dan riwayat persalinan sebelumnya berpengaruh pada kesiapan ibu dalam beradaptasi. Ibu akan berpikir lebih realistis dan mampu mengantisipasi keterbatasan fisik pascapersalinan. Perencanaan kehamilan turut membantu ibu dalam menj...
	taking hold, dan fase letting go.19
	Instrumen Dukungan Sosial
	Dukungan sosial dan peran keluarga merupakan faktor yang paling banyak memberikan pengaruh terhadap kesehatan mental ibu dalam masa nifas. Berdasarkan keenam artikel jurnal yang dianalisis menyebutkan bahwa dukungan sosial berdampak pada kemampuan ibu...
	Perwujudan dukungan sosial antara lain dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental (kebutuhan fisik), dan dukungan akses informasi.21  Dukungan instrumental berupa pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga, dan dukungan sumber daya be...
	Dukungan emosional dapat berupa perasaan kasih sayang, saling menghormati, dan memberikan empati sehingga tumbuh perasaan dihargai dan rasa percaya diri yang baik dari ibu. Dukungan emosional perlu diberikan oleh lingkungan terdekat terutama oleh pasa...
	Dukungan Pasangan dan Keluarga
	Pengaruh positif hubungan pernikahan mampu meningkatkan derajat kesehatan ibu dan bayi. Komunikasi yang baik dengan pasangan mampu menumbuhkan rasa kepercayaan diri yang cukup, sehingga menguatkan peran seorang ibu.24 Berdasarkan penelitian lain, ibu ...
	Ibu nifas juga memerlukan bantuan dan bimbingan dari pihak orang tua dalam mengidentifikasi masalah perinatal sesuai dengan aspek sosial di daerah tersebut.27 Hal ini didukung oleh sebuah penelitian bahwa dukungan sosial terutama dari pihak keluarga p...
	Pengaruh Budaya dan Peran Masyarakat
	Faktor kepercayaan dan budaya berpengaruh terhadap cara pandang keluarga terhadap masalah kesehatan mental selama masa perinatal. Stigma masyarakat terhadap ibu yang depresi, adanya diskriminasi berbasis gender, dan perbedaan tingkat ekonomi ataupun s...
	Dukungan Tenaga Kesehatan Profesional
	Jangkauan akses tenaga kesehatan profesional yang mudah dan ramah diperlukan bagi ibu dengan depresi pasca persalinan. Dalam kajian pustaka ini, teknologi mHealth diniliai efektif dalam membantu ibu menghadapi tantangan emosional dan penerimaan akan t...
	Intervensi lain untuk mencegah depresi pascapersalinan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Supportive Educational Parenting Program (SEPP) guna mempersiapkan calon orang tua yang saling membantu dalam masa pengasuhan.  Dalam sebuah penelitian SEPP...
	Dalam kajian pustaka penelitian ini terdapat metode lain berupa terapi kognitif yang diberikan oleh tenaga profesional dapat meningkatkan harga diri dan mengurangi gangguan suasana hati. Penelitian lain hasil bahwa intervensi psikologis berupa Cogniti...
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